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ABSTRAK 

 

Hasra. M, 2019. “Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Metode Iqra’ di 

TPA Wadkhuli Jannati Desa Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu 

Utara. Fakultas Tarbiyah & Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 

Pembimbing (I) Dr. Hj. St. Marwiyah, M.Ag. Pembimbing (II) 

Mawardi, S.Ag., M.Pd.I. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an, Metode Iqra’ 

 

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

pembelajaran baca tulis al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ di TPA Wadkhuli Jannati 

Desa Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu Utara? (2) Bagaimana kemampuan 

baca tulis al-Qur‟an para santri-santriwati dengan adanya pembelajaran melalui 

metode Iqra‟ TPA Wad‟khuli Jannati Desa Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu 

Utara? (3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada proses pembelajaran 

mengenai membaca dan menulis al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ di TPA 

Wadkhuli Jannati Desa Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu Utara?.  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

pedagogik, religi dan sosiologis. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer melalui studi lapangan dan sumber data sekunder melalui studi pustaka, 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi. Dokumentasi 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah kepala TPA Wadkhuli Jannati, guru 

serta santri dan santriwati  

Dari hasil penelitian ini, peneliti memperoleh hasil bahwa:                        

(1) Pembelajaran baca tulis al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ dalam satu ruangan 

dengan jumlah santri dan santriwati sebanyak 40 orang. Pembelajaran 

dilaksanakan di sore hari pada pukul 15.30 s/d 17.30, dalam 1 kali pertemuan 

selama 2 jam setiap jilid dengan perincian sebagai berikut: Tutorial I selama 60 

menit, privat individual selama 30 menit dan tutorial II selama 30 menit.            

(2) Kemampuan baca tulis al-Qur‟an para santri-santriwati dengan adanya 

pembelajaran melalui metode Iqra‟ di TPA Wadkhuli Jannati menunjukkan bahwa 

dari 40 santri dan santri wati kemampuannya dapat dikategorikan cukup baik 

karena ada 18 orang  mendapat nilai A untuk yang menguasai materi dengan baik 

dan benar, ada 15 orang mendapat nilai B untuk yang ada kesalahan dari segi 

penulisan huruf, penyebutan huruf dan kefasihan membaca) dan ada 7 orang 

mendapat nilai C Untuk yang lebih dari dua kesalahan dan (3) Faktor 

Pendukungnya antara lain adanya keinginan santri dan santriwati dengan penuh 

antusias untuk belajar mengaji, guru-guru yang memiliki dedikasi yang tinggi. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu alokasi waktu yang terbatas, Tingkat 

kedisiplinan santri dan santriwati yang masih rendah, kurangnya alat belajar dan 

dukungan dana dan financial yang kurang. 

Implikasi penelitian, agar kiranya metode Iqra‟ tidak hanya diterapkan di 

lembaga nonformal tetapi juga diterapkan di lembaga formal sebagai pelajaran 

tambahan bagi siswa. 



 

PRAKATA 

وَعَلىَ هُحَوّدٍ الْحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ أشَْرَفِ الْأنَْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ سَيِّدِنَا 

ا بَعْدُ   الَِهِ وَصَحْبهِِ أجَْمَعِيْنَ أمََّ

  Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah swt. yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang, sehingga skripsi yang berjudul, pembelajaran baca tulis   

al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ di TPA Wadkhuli Jannati Desa Mukti Jaya Kec.  

Baebunta Kab. Luwu Utara ini dapat terselesaikan dengan baik. Kepada 

Rasulullah saw. semoga senantiasa mendapatkan syafaat-Nya di hari kemudian. 

Untuk itu peneliti menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. Abdul Pirol, M.Ag. selaku Rektor IAIN Palopo . Bapak Dr. H. 

Muammar Arafat, SH., MH. selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. Ahmad Syarif 

Iskandar, S.E., M.M. selaku Wakil Rektor II. Selaku Wakil Rektor III Bapak Dr. 

Muhaemin, MA. 

2.  Bapak Dr. Nurdin K, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah & Ilmu 

Keguruan, Bapak Munir Yusuf, S.Ag., M.Pd. selaku Wakil Dekan I, Selaku 

Dekan II, Ibu Dr. Hj. A. Riawarda M. M.Ag.  Ibu Dra. Hj. Nursyamsi, M.Pd.I. 

selaku Wakil Dekan III IAIN Palopo.  

3. Ibu Dr. Hj. St. Marwiyah, M.Ag. selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Agama Islam dan Bapak Muh. Ihsan S.Pd., M.Pd., sekretaris program studi 

Pendidikan Agama Islam yang telah membina dan memberikan arahan kepada 

peneliti dalam kaitannya dengan perkuliahan sampai peneliti menyelesaikan studi 

yang di dalamnya peneliti banyak memperoleh pengetahuan sebagai bekal dalam 

kehidupan. 



 

4. Ibu Dr. Hj. St. Marwiyah, M.Ag. selaku pembimbing I dan Bapak Mawardi, 

S.Ag., M.Pd.I. pembimbing II, yang dengan sabar dan setia telah membimbing, 

memberikan arahan, motivasi, koreksi, evaluasi, memberikan masukan/ide-ide 

positif, mentrasfer ilmunya kepada peneliti, sehingga dapat menyelesaikan skripsi 

ini. 

5. Bapak Madehang, S.Ag., M.Pd.,  Kepala Perpustakaan IAIN Palopo, beserta 

para stafnya yang banyak membantu dalam memfasilitasi buku referensi. 

6. Ibu Fitri Anggraeni, S.P. dan Kak Ani, staf program studi Pendidikan 

Agama Islam yang senantiasa melayani dan membantu peneliti jika membutuhkan 

pertolongan. 

7. Bapak Zainal Abidin selaku kepala Pembina TPA Wadhuli Jannati, Ibu Siti 

Khotimah selaku Guru di TPA Wadhuli Jannati serta  Kholifatus Sya‟diah selaku 

Guru di TPA Wadkhuli Jannati. 

8. Kepada kedua orang tua, Ayahanda Sampang dan Ibunda Rano, yang telah 

memberikan segenap kasih sayang, motivasi, serta do‟a kepada peneliti dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah swt. selalu meridhoi ibadah beliau dan 

digolongan Ayah dan Ibu ahli syurga. 

9. Semua pihak terkhusus kepada keluarga yang telah membantu untuk 

menyelesaikan skripsi ini, baik secara langsung maupun tidak langsung yang tidak 
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kesempurnaan skripsi ini. Semoga karya sederhana ini bermanfaat bagi seluruh 

pihak dan khususnya pada diri pribadi peneliti. Salam sukses. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai 

bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan serta 

membentuk disiplin hidup manusia. Pernyataan tersebut mengisyaratkan suatu 

kelompok manusia, pasti memerlukan adanya pendidikan. Oleh sebab itu 

pendidikan merupakan kebutuhan manusia.
1
 Salah satu pendidikan yang paling 

penting bagi umat manusia tidak lain pendidikan agama Islam terutama kepada 

generasi-generasi selanjutnya. 

Al-Qur‟an sebagai sumber utama Islam yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad saw, Ia diturunkan oleh Allah untuk dijadikan sebagai pelita dan 

petunjuk bagi umat manusia dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan 

menuju kebahagiannya di masa kini maupun masa yang akan datang. Manusia 

pada awalnya diciptakan oleh Allah dalam keadaan fitrah dan suci dalam proses 

dan perkembangan anak dibentuk oleh dua lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakat sekelilingnya. Hal itulah yang menjadikan baik dan buruknya sikap 

manusia itu dalam kehidupannya. 

Islam sebagai pandangan hidup yang tidak hanya terbatas pada upacara 

ritual manusia terhadap Tuhan akan tetapi merupakan pandangan hidup yang 

berdasarkan al-Qur‟an dan Hadits yang terkait dengan seluruh kehidupan 

                                                             
1Rahmawati, Studi Tentang Kemampuan Membaca dan menulis Al-Quran Siswa SDN 

NO.139 Tolada Kec Malangke Timur Kab Luwu Utara. Skripsi, (Palopo: IAIN, 2010), h. 4. 



 

manusia. Dengan demikian seluruh cita-cita kelompok masyarakat dengan 

masyarakat umum dan umat Islam secara khusus tuntunan dan petunjuknya 

terdapat dalam al-Qur‟an sebagai pedoman dan kitab suci bagi pemeluknya. Hal 

tersebut berarti bahwa dalam  al-Qur‟an telah memuat berbagai konsep dasar 

pendidikan yang dapat mengantarkan masyarakat Islam untuk dapat meraih cita-

cita hidupnya. 

Al-Qur‟anul-Karim adalah kalam Allah swt. yang diturunkan kepada 

Rasulullah saw., termasuk ibadah bagi orang yang membacanya.
2
 Sebagai kitab 

suci yang menjadi petunjuk hidup bagi seluruh pemeluk agama Islam, al-Qur‟an 

hendaknya dipelajari, dikaji  dan diamalkan. Namun hal yang paling penting dan 

mendasar yang mesti dimiliki oleh seorang muslim adalah kemampuan membaca 

dan menulis al-Qur‟an dengan baik dan benar. Allah sudah menjamin 

kemudahannya bagi umat yang mau mempelajari al- Qur‟an. Sebagaimana Firman 

Allah  dalam Q.S. Al- Qamar/54:17 sebagai berikut: 

                        

Terjemahnya: 

Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, maka 

adakah orang yang mengambil pelajaran.
3
 

Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa mempelajari al-Qur‟an itu  

tidaklah terlalu  sulit  asal  ada  kemauan  yang  keras  untuk  mempelajari  dan 

memahaminya  sedikit  demi  sedikit,  maka  akhirnya  nanti  akan  memperoleh 

                                                             
2Otong  Surasman, Metode Insani Kunci Praktis Membaca Al-Qur’an Baik dan Benar, 

( Jakarta:  Gema Insani Press, 2002), h. 15. 

 
3
Kementrian Agama  RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya,(Bandung: Diponegoro, 2000),  

h. 529. 



 

kemampuan  membaca  al-Qur‟an  dengan benar, karena  Allah  menurunkan     

al-Qur‟an sedikit  demi sedikit, dengan tujuan agar mudah dipelajari, dipahami 

dan diamalkan, bukan untuk mempersulit  hidup manusia. 

Kaum muslim juga bersungguh-sungguh dalam menghafal dan 

mempelajari al-Qur‟an karena Nabi  diperintahkan oleh Allah untuk mengajarkan 

kepada manusia muslim dan mereka berkeyakinan bahwa al-Qur‟an itu 

merupakan sandaran pertama bagi akidah-akidah mereka.
4
 Hal ini dipertegas 

dalam Firman Allah  dalam Q.S. Thaha/20:2 sebagai berikut: 

                    

Terjemahnya : 

Kami tidak menurunkan Al-Qur‟an ini kepadamu agar kamu menjadi susah.
5
 

 

Mengingat begitu pentingnya kemampuan membaca al-Qur‟an pada santri, 

maka  diperlukan  adanya  kesadaran  dari  pihak lembaga pendidikan,  untuk  

memberikan bimbingan  khusus  kepada  siswa-siswinya  agar  menguasai 

pengetahuan tentang baca tulis al-Qur‟an. Karena  dengan  kemampuan  membaca  

al-Qur‟an  tersebut,  akan  berpengaruh dalam  pengamalan  ajaran  Islam  yang  

dianutnya.   

Kemampuan membaca dan menulis ayat al-Qur‟an yang dimiliki oleh 

santri dan santriwati di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Wadkhuli Jannati Desa 

Mukti Jaya Kec. Baebunta secara umum sangat minim. Kemampuan yang dimiliki 

                                                             
4Muhammad Sayyid, Memahami Esensi Al-Qur’an( Jakarta: Lentera Basritama,2000),  

h. 145. 

 
5Kementrian Agama  RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya,(Bandung: Diponegoro, 2000),  

h. 249.  



 

sangat bervariasi, akan tetapi secara umum kemampuan baik membaca dan 

menulis al-Qur‟an yang dimiliki sebatas membaca biasa tanpa disertai dengan 

tajwid dan penyebutan huruf yang benar. Kemampuan santri dan santriwati yang 

hanya membaca biasa disebabkan karena hanya mengenal huruf tanpa disertai 

penyebutan huruf yang tepat serta santri yang belum mengenal huruf hijaiyah 

secara keseluruhan. 

Sesuai dengan hal itu bahwa upaya dalam meningkatkan kemampaun 

membaca dan menulis al-Qur‟an untuk selanjutnya memahami dan mengamalkan 

isinya. Secara teknis telah dituangkan dalam Surat Keputusan Menteri Dalam 

Negeri Agama No.128 Tahun 1982.,44 Tahun1982 tentang Upaya Peningkatan 

Kemampuan Baca Tulis al-Qur‟an bagi Umat Islam dalam rangka Peningkatan 

Penghayatan dan Pengamalan al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari, tentang 

Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kememampuan Baca Tulis al-Qur‟an sebagai 

Instruksi Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1990.
6
 

Dengan demikian, pembelajaran al-Qur‟an harus ditanamkan kepada santri 

dan santriwati sejak dini agar terbiasa untuk mempelajari dasar-dasar dari           

al-Qur‟an. Pembelajaran al-Qur‟an sebaiknya diterapkan pada peserta didik baik 

dalam lembaga pendidikan Islam maupun lembaga pendidikan umum. Namun 

kenyataan sekarang siswa yang telah duduk di bangku Sekolah Menengah 

Pertama dan tingkat selanjutnya, kurang mampu mambaca dan menulis al-Qur‟an 

dengan baik dan benar,salah satu contohnya adalah Madrasah Tsanawiyah Karya 

Mulia. Kondisi mengenai kemampuan membaca serta menulis al-Qur‟an yang 

                                                             
6Lianasa ri, Efektivitas Metode Iqra’ dan Metode Tradisional dalam pengajaran membaca 

Al-Qur’an di Desa Sinaji Kecematan Bastem Kabupaten Luwu, (Palopo: STAIN, 2011), h. 3. 



 

rendah menjadi salah satu permasalahan yang menjadi sorotan penyelenggaraan 

pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Karya Mulia. 

Metode pembelajaran yang mengalami perkembangan  dari zaman ke 

zaman terus mengalami kemajuan tidak terkecuali metode baca tulis al-Qur‟an. 

Akibat kebutuhan yang menghendaki percepatan inilah yang akhirnya melahirkan 

ide-ide kreatif dan menemukan metode baru yang dikenal dengan metode Iqra‟. 

Metode Iqra‟ memiliki peranan yang penting dalam membantu buta aksara al-

Qur‟an, serta baca tulis al-Qur‟an pada masyarakat muslim secara umum dan 

termasuk di Taman Pendidikan Al-Qur‟an  Wadkhuli Jannati Desa Mukti Jaya. 

Metode Iqra‟ yang diterapkan di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Wadkhuli 

Jannati Desa Mukti Jaya memiliki tujuan yang sangat penting bagi perkembangan 

santri dan santriwati mengenai pembelajaran baca tulis al-Qur‟an baik di 

lingkungan pendidikan maupun di tengah-tengah masyarakat sekitarnya. 

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin luas yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor maka dalam  pendidikan Islam salah satunya 

mengenai memahami bacaan dan tulisan al-Qur‟an  memiliki solusi yang mampu 

membawa perkembangan yang lebih baik khususnya masalah metode yang di 

gunakan bervariasi. 

Berdasarkan permasalahan atau latar belakang tersebut maka peneliti 

merasa tertarik untuk berkeinginan mengadakan sebuah penelitian yang berjudul 

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an Melalui Metode Iqra‟ di TPA  Wadkhuli 

Jannati Desa Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu Utara. 

 



 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah tersebut, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pembelajaran baca tulis al-Qur‟an melalui metode Iqra‟di  

TPA Wadkhuli Jannati Desa Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu Utara? 

2. Bagaimana kemampuan baca tulis al-Qur‟an para santri-santriwati dengan 

adanya pembelajaran melalui metode Iqra‟ di TPA Wadkhuli Jannati Desa Mukti 

Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu Utara? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada proses pembelajaran 

mengenai membaca dan menulis al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ di TPA 

Wadkhuli Jannati Desa Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu Utara? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan adalah target yang akan dicapai dalam suatu kegiatan penelitian. 

Sedangkan dalam proses penelitian dan penulisan skripsi  ini antara lain bertujuan 

untuk: 

1. Untuk mengetahui pembelajaran baca tulis al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ 

di TPA Wadkhuli Jannati Desa Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu Utara. 

2. Untuk mengetahui kemampuan baca tulis al-Qur‟an para santri dan 

santriwati dengan adanya pembelajaran melalui metode Iqra‟ di TPA Wadkhuli 

Jannati Desa Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu Utara. 



 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada proses 

pembelajaran mengenai membaca dan menulis al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ di 

TPA Wadkhuli Jannati Desa Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu Utara. 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini secara garis besar ada 2, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

 Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam 

mengembangkan atau penerapan  metode yang digunakan secara lebih lanjut. 

Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah khasanah dalam bidang pendidikan di 

Indonesia khususnya Pendidikan Islam. 

2. Secara Praktis 

Sebagai bahan informasi bagi lembaga khususnya kepada guru tentang 

pentingnya kiat seorang guru untuk menerapkan metode dalam mempelajari       

al-Qur‟an serta untuk meningkatkan kemahiran membaca dan menulis al-Qur‟an 

bagi santri dan santriwati. Diharapkan kepada informan dapat memberikan 

pemikiran bagi lembaga pendidikan Islam dengan tujuan untuk menyelesaikan 

studi serta pendidik pada umumnya demi terciptanya output yang berprestasi dan 

berguna bagi diri, keluarga, agama, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

E. Definisi Operasional  dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Definisi Operasional   

Untuk dapat memahami isi dari penelitian ini agar terhindar dari keraguan 

dalam penafsiran yang berbeda, maka penulis akan memberikan penjelasan 



 

mengenai istilah atau pengertian dari judul “Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

melalui Metode Iqra’ di Taman Pendidikan Al-Qur’an Wadkhuli Jannati Desa 

Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu Utara” yang ada pada penelitian ini 

sebagai berikut:  

a. Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an 

Baca tulis al-Qur‟an merupakan suatu hal yang penting untuk diajarkan 

kepada santri dan santriwati, sehingga al-Qur‟an dapat dipahami dengan baik dan 

benar.  

b. Metode Iqra‟ 

Metode Iqra‟  merupakan suatu media pembelajaran baca tulis al-qur‟an 

yang pengajarannya dimulai dari tingkatan sederhana, tahap demi tahap sampai 

pada tingkatan yang sempurna berdasarkan jilid 1 sampai jilid 6. Namun pada 

penelitian ini lebih berfokus pada jilid 3. 

Dengan proses pembelajaran baca tulis  al-Qur‟an  melalui metode Iqra‟, 

dapat diketahui kemampuan baca tulis al-Qur‟an santri dan santriwati yang ada di 

TPA Wadkhuli Jannati.  

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini lebih mengikuti pada judul penelitian  

yang diteliti sehingga hanya memfokuskan kajian permasalahan yang telah 

dirumuskan, penulis perlu menegaskan beberapa hal yang berkaitan dengan judul 

yaitu: 

a. Membahas mengenai pembelajaran baca tulis al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ 

di TPA Wadkhuli Jannati Desa Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu Utara. 



 

b. Membahas mengenai kemampuan baca tulis al-Qur‟an para santri-santriwati 

dengan adanya pembelajaran melalui metode Iqra‟ di TPA Wadkhuli Jannati Desa 

Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu Utara. 

c. Membahas mengenai faktor pendukung dan penghambat pada proses 

pembelajaran mengenai membaca dan menulis al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ di 

TPA Wadkhuli Jannati Desa Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari duplikasi 

pada desain dan tujuan pendidikan. Selain itu dengan mengenal peneliti terdahulu, 

maka sangat membantu untuk memperoleh gambaran dan perbandingan dari 

desain-desain yang telah dilakukan. Berdasarkan penelusuran hasil penelitian, 

ditemukan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti diantaranya:  

Pertama, Skripsi yang di tulis oleh Syahriani, dengan judul Efektivitas 

Kelompok Kecil dalam Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an di SDN No 172 

Tomoni Desa Kalpataru Kecematan Tomoni Kabupaten Luwu Timur.. Penelitian di 

atas merupakan skripsi pada Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Jurusan 

Tarbiyah di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri  (STAIN) Palopo tahun 2014. Dari hasil 

penelitian menjelaskan bahwa efektivitas baca tulis al-Qur‟an sangat mudah dikontrol 

dengan pembiasaan, motivasi, rangsangan, aktualisasi diri sehingga dapat menumbuhkan 

kemampuan  masalah baca tulis al-Qur‟an kepada peserta didik.
7 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Misdan, dengan judul Cara Membaca Al-Qur’an 

Melalui Metode Iqra’ di SDN No. 153 Taripa Desa Non-Blok Kec. Kalaena Kab. Luwu 

Timur. Penelitian di atas merupakan skripsi pada Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Jurusan Tarbiyah di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo tahun 

                                                             
7Syahriani, Efektivitas Kelompok Kecil dalam Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an di SDN 

No 172 Tomoni Desa Kalpataru Kecematan Tomoni Kabupaten Luwu Timur, (Palopo: STAIN, 

2014), h. 67. 

  



 

2010. Dari hasil penelitian menjelaskan bahwa cara membaca al-Qur‟an masih relatif 

perlu ditinggkatkan.
8
 Maka cara yang dilakukan untuk meningkatkan cara membaca al-

Qur‟an yaitu guru menyimak secara perorangan cara membaca siswa, asistensi dengan 

cara memberi kesempatan siswa yang mampu untuk berpartisipasi sebagai tutor sebaya. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Supinah, dengan judul Penerapan Metode 

Iqro’ dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Qur’an pada Siswa Kelas 

III di SD Negeri Gebang Kab. Purworejo. Penelitian di atas merupakan skripsi 

pada Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Jurusan Tarbiyah di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014. Dari 

hasil penelitian menjelaskan bahwa dalam pembelajaran al-Qur‟an sangat 

memprihatinkan sebab menggunakan metode tradisional dan perpaduan juz amma 

dalam keterampilan dalam membaca al-Qur‟an anak sangat tidak kondusif.
9
 Oleh 

sebab itu, diterapkan metode Iqra‟ yang mampu membawa kemajuan besar kepada 

siswa dan lebih antusias dalam mempelajari al-Qur‟an. 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Nur Trisnawati dengan judul 

Implementasi Membaca  Al-Qur’an Dengan Metode  Iqro’ di Raudhatul  Athfal 

Cut Mutia Desa Dagang Kelambir Kecematan Tanjung Morawa.Penelitian di atas 

merupakan skripsi pada Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Jurusan 

Tarbiyah di Universitas  Islam  Negeri ( UIN)  Sumatera  Utara Medan tahun 2017. 

Dari hasil penelitian menjelaskan bahwa pelaksanaan membaca al-Qur‟an dengan 

metode Iqro‟ di RA Cut Mutia Desa Dagang Kelambir sudah baik karena diajarkan 

                                                             
8Misdan, Cara Membaca Al-Qur’an Melalui Metode Iqra di SDN No. 153 Taripa Desa 

Non-Blok Kec. Kalaena Kab. Luwu Timur, (Palopo: STAIN, 2010), h. 61. 

 
9Supinah, Penerapan Metode Iqro’ dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca            

Al-Qur’an pada Siswa Kelas III di SD Negeri Gebang Kab. Purworejo, (Yogyakarta: UIN, 2014), 

h. 61. 



 

secara langsung antara guru dan siswa. Namun dari segi evaluasi membaca al-qur‟an 

dengan metode Iqro‟ di RA Cut Mutia Desa Dagang Kelambir Kecamatan Tanjung 

Morawa dapat dikatakan masih kurang maksimal. Salah satu penyebabnya karena 

tidak ada ikut sertanya peran kepala sekolah dalam evaluasi metode Iqro‟ dan guru 

hanya memberitahu hasil akhir perkembangan membaca al-Qur‟an anak kepada orang 

tua hanya setiap akhir semester anak tanpa adanya diskusi terlebih dahulu dengan 

orang tua tentang hal-hal yang perlu dicapai oleh anak dalam membaca al-Qur‟an 

dengan metode Iqro‟. Guru hanya memberikan tindak lanjut kepada siswa yang 

membaca Iqro‟ sangat buruk dan tidak kepada seluruh siswa.10 

Berikut di bawah ini tabel tentang persamaan dan perbedaan dari beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan. 

Tabel 2.1 

 Penelitian Terdahulu yang Relevan  

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Syahriani Efektivitas Kelompok 

Kecil dalam Pembelajaran 

Baca Tulis al-Qur‟an di 

SDN No 172 Tomoni Desa 

Kalpataru Kecematan 

Tomoni Kabupaten Luwu 

Timur. 

1. Fokus kajian 

mengacu 

kepada metode 

yang 

digunakan 

pendidik 

dalam 

meningkatkan 

minat baca 

tulis al-Qur‟an. 

2. Teknik 

Pengumpulan 

1) Menggunak

an penelitian 

desain 

kuantitatif 

bentuk 

Deskriptif. 

2) Lokasi 

penelitian 

 

 

 

 

                                                             
10

Nur Trisnawati, ImplementasiMembaca  Al-Qur’anDengan Metode  Iqro’ di Raudhatul 

Athfal Cut MutiaDesa Dagang Kelambir Kecematan Tanjung Morawa, ( Medan: UIN, 2017), h. 

79. 



 

Data 

 

2 

 

Misdan  Cara Membaca al-Qur‟an 

Melalui Metode Iqra di 

SDN No. 153 Taripa Desa 

Non-Blok Kec. Kalaena 

Kab. Luwu Timur 

1. Fokus kajian 

mengacu 

kepada 

metode yang 

digunakan 

pendidik 

pendidikan 

agama islam 

2. Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1) Menggunak

an 

penelitian 

desain 

kuantitatif 

bentuk 

Deskriptif. 

2) Lokasi 

penelitian 

 

3 Supinah Penerapan Metode Iqro‟ 

dalam Meningkatkan 

Keterampilan Membaca al-

Qur‟an pada Siswa Kelas 

III di SD Negeri Gebang 

Kab. Purworejo. 

1. Menggunakan 

penelitian 

desain 

kualitatif 

2. Subyek 

penelitian 

1) Lokasi 

penelitia 

2) Teknik 

pengumpula

n data. 

 

4 Nur 

Trisnawati 

Implementasi Membaca  

Al-Qur‟an 

Dengan Metode  Iqro‟ di 

Raudhatul Athfal Cut 

Mutia Desa Dagang 

Kelambir Kecematan 

Tanjung Morawa 

1. Menggunakan 

penelitian 

deskriptif 

kulitatif. 

2. Teknik 

pengumpulan 

data. 

 

 

1).Lokasi 

penelitian. 

2).Subyek 

penelitian. 

 

 

Berdasarkan uraian tabel di atas terdapat perbedaan maupun persamaan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat dikatakan 

terdapat kesamaan baik dari segi judul maupun isi tidak bisa dipungkiri namun 



 

terdapat pula perbedaan dari segi lokasi penelitian  dan hasil pembahasan yang 

dipaparkan oleh peneliti. 

 

B. Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

1. Pengertian Baca Tulis Al-Qur‟an 

Pengertian baca tulis al-Qur‟an terdiri dari tiga kata yang memiliki makna 

yang berbeda yaitu dari kata baca, tulis, dan al-Qur‟an. Istilah “baca” kata dasar 

dari membaca yang artinya melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan 

tulisan. Sedangkan “tulis” berarti batu atau papan batu tempat menulis (dahulu 

yang dapat dipakai oleh murid-murid sekolah) kemudian kata tulis ditambah 

akhiran “an” maka menjadi kata ”tulisan” akan lebih mengarah kepada usaha 

memberikan pengertian dari baca tulis al-Qur‟an, maka tulisan berarti hasil 

aktivitas menulis. 

Dari kata baca dan tulis digabungkan akan membentuk sebuah kata 

turunan yaitu “baca tulis” yang berarti suatu kegiatan yang dilaksanakan secara 

berurutan yaitu menulis dan membaca. Kata al-Qur‟an berarti nama bagi 

kalamullah yang diberi kepada Nabi Muhammad saw.
11

 Yang ditulis dalam 

mushaf atau al-Qur‟ran adalah Kalam Allah yang bernilai mukjizat yang 

diturunkan kepada ”pungkasan” para nabi dan rasul dengan perantaraan malaikat 

Jibril as. 

Maka peneliti dapat mengemukakan bahwa kedua kata tersebut sangat erat 

kaitannya, karena dasar untuk membaca dengan baik adalah menulis, sebaliknya 

                                                             
11Nurwita, Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemahiran Baca Tulis Al-Qur’an Pada Mata 

Pelajaran Qur’an Hadis Siswa Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Batusitanduk, Skripsi (Palopo: 

STAIN Palopo,2011), h. 26. 

 



 

bahwa dasar untuk  menulis dengan baik adalah membaca. Hal ini dapat dilihat 

bahwa seseorang dapat membaca dengan baik dan benar jika ia telah mengenal 

tulisannya atau seseorang mampu menulis. Demikian juga seseorang dapat 

menulis dengan baik dan benar jika ia telah mampu membaca dengan benar. 

karena menulis merupakan langkah lebih lanjut dari membaca. Oleh sebab itu 

dapat  peneliti katakan bahwa dasar utama untuk memahami sesuatu bukan hanya 

membaca dengan tulisan, akan tetapi membca dengan lisan juga termasuk di 

dalamnya. 

2. Belajar Membaca dan Menulis Al-Qur‟an 

Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya menyelenggarakan 

pendidikan dan pengajaran. Ayat- ayat al-Qur‟an yang pertama kali turun ialah 

berkenaan  (di samping masalah) keimanan dan juga pendidikan.
12

 Islam 

menganjurkan setiap umat muslim untuk menjadikan al-Qur‟an sebagai petunjuk 

agar dipelajari secara keseluruhan  baik cara menulis dan membacanya. 

Motivasi dan inspirasi al-Qur‟an terhadap kebiasaan baca tulis merupakan 

semangat yang dimunculkan ayat-ayat al-Qur‟an yang pada dasarnya memiliki 

pengaruh terhadap kesadaran dan tingkah laku umat Islam untuk membudayakan 

membaca dan menulis. Sebagaimana yang secara jelas diperintahkan untuk 

seluruh umat muslim belajar membaca dan menulis al-Qur‟an terdapat dalam 

Firman Allah Q.S. Al-„Alaq ayat/96:1- 5 sebagai berikut: 

                                                             
12M. Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. 1; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 23. 

 



 

                                       

                              

Terjemahnya  

1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan  

2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. 

4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 

5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
13

 

Surat Al-Alaq ayat 1 sampai 5 merupakan wahyu pertama yang diterima 

Nabi Muhammad saw, pada dasarnya merupakan bentuk perintah untuk 

memperhatikan pengetahuan. Hal ini karena pengetahuaan adalah sangat penting 

peranananya bagi manusia, sehingga surat al-Alaq lebih menggunakan kata Iqra' 

dan al-qalam yang artinya membaca dan menulis, sehingga keduanya sangat 

penting perannya dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai umat muslim mampu 

menyadari tanpa mempelajari kitab Allah khususnya mengenai membaca dan 

menulis ma ka tidak akan mengetahui makna di balik setiap ayat-ayat  al-Qur‟an. 

Apabila tidak ada tulisan tentu pengetahuan tidak akan terekam, agama akan sirna 

dan bangsa sebelumya tidak akan mengenal sejarah umat sebelumnya. 

Selain ayat di atas yang menjelaskan tentang perintah membaca al-Qur‟an 

maka didalam hadits dijelaskan pula tentang pahala orang yang membaca al-

Qur‟an terdapat dalam hadits Abu Daud 3234 yaitu : 

                                                             
13

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an  dan  Terjemahnya, (Jawa Barat: Cipta Bagus Segara,  

2012), h. 597. 

 



 

شَامٍ عَيْ عَائِشَتَ قاَلتَْ قاَلَ رَ  ُِ فىَ عَيْ سَعْدِ بْيِ  ّْ اًَتَ عَيْ قتَاَدةََ عَيْ سُرَارَةَ بْيِ أَ َْ سُْلُ حَدَّثٌَاَ أبَُْ عَ

الَّذِي يقَْزَأُ  َّ زُ باِلْقزُْآىِ هَعَ السَّفَزَةِ الْكِزَامِ الْبزََرَةِ  ُِ سَلَّنَ الْوَا َّ  َِ ُ عَليَْ ِ صَلَّى اللََّّ يتَتَعَْتعَُ  اللََّّ َّ الْقزُْآىَ 
 

14
.( رّاٍ هسلن  شَاقٌّ لََُ أجَْزَى ( ِِ َْ عَليَْ ُُ َّ  َِ    فيِ

Artinya:  

“Telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari Zurarah bin 

Aufa dari Sa'd bin Hisyam dari 'Aisyah ia berkata; Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Orang mukmin yang mahir membaca al Qur`an, 

maka kedudukannya di akhirat ditemani oleh para malaikat yang mulia. Dan 

orang yang membaca al Qur`an dengan gagap, ia sulit dalam membacanya, 

maka ia mendapat dua pahala.” ( HR. Muslim)
15

 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh hadits di atas bahwa membaca             

al-Qur‟an dengan mahir memiliki keutamaan tersendiri. Orang yang pandai 

membaca al-Qur‟an dan sesuai dengan kaidah-kaidah dalam membaca al-Qur‟an 

maka dialah orang yang mulia di sisi Allah. 

3. Tujuan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an 

Setiap lembaga pendidikan yang melaksanakan proses pengajaran 

memiliki tujuan pembelajaran masing-masing. 

Tujuan pembelajaran baca tulis al-Qur‟an  sebagaimna yang dikemukakan 

oleh para pakar adalah sebagai berikut: Tasryrifin Karim Dkk mengemukakan 

pendapatnya, bahwa tujuan jangka pendek pembelajaran al-Qur‟an adalah: 

Mengembangkan bekal (pengetahuan tentang al-Qur‟an) bagi siswa agar 

mencintai, mengilmui, mengamalkan, al-Qur‟an serta membacanya dengan fasih 

(tartil dan tilawah), menghafal menerjemahkan secara lafdziah serta menulis 

                                                             
14Abu Husain Muslim Bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi, Shahih Muslim, (Beirut-Libanon, 

Daral-Fikri, 1993  M), h. 353. 

 
15KH. Adib Basri Mustofa, Terjemah Shahih Muslim Jilid 1, (Semarang: CV. Asy Syifa‟, 

1992), h. 966. 

 



 

dengan baik dan benar sehingga, al-Qur‟an menjadi bacaan dan pandangan dalam 

kehidupannya.
16

 

Selain pendapat Tasryrifin Karim Dkk yang dikemukakan di atas, maka 

Mardiyo juga mengemukakan pendapatnya tentang tujuan pengajaran dan 

pembelajaran al-Qur‟an  adalah sebagai berikut; 

a. Murid-murid dapat membaca kitab Allah dengan mantap baik segi ketepatan 

harakat, saktah (tempat-tempat berhenti), penyebutan huruf-huruf  dan persepsi 

maknanya. 

b. Murid-murid mengerti makna al-Qur‟an dan berkesan di dalam jiwanya. 

c. Murid-murid mampu menimbulkan rasa haru, khusuk dan tenang jiwanya 

serta takut kepada Allah.
17

 

 

C. Metode Iqra’   

1. Pengertian Metode Iqra‟ 

Kata metode berasal dari Bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti cara 

atau menuju suatu jalan. Dalam bahasa Arab metode disebut dengan ةی ط   dan 

jamaknya adalah ط ق yang kata dasarnya berarti jalan. Metode merupakan 

kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk 

memahami suatu subjek atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan 

jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan termasuk 

keabsahannya. Sementara Iqra‟ berasal dari Bahasa Arab dengan akar kata      
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yang berarti membaca. Jadi, Metode Iqra‟ adalah suatu metode membaca            

al-Qur‟an yang menekankan langsung pada latihan membaca. 

Metode Iqra‟ adalah metode baca tulis al-Qur‟an dengan cepat melalui 

pendekatan CBSA, privat dan asistensi. Akan lebih baik jika diuraikan sejarah 

ringkas penemu metode ini dan pendekatan yang di dalamnya sebagai kunci 

sukses belajar baca tulis al-Qur‟an dengan metode Iqra‟.
18

 

2. Sejarah Penemuan dan Perkembangan Metode Iqra‟ 

Saat ini metode belajar membaca al-Qur‟an sudah semakin berkembang, 

salah satu metode belajar membaca al-Qur‟an yang paling umum di Indonesia 

adalah dengan menggunakan metode Iqra‟. 

Untuk lebih jelasnya tentang metode Iqra‟ maka perlu diketahui tentang 

sejarah penemuan dan perkembangan daripada metode tersebut. 

KH.As‟ad Humam bersama kawan-kawannya yang dihimpun dalam 

wadah Team Tadarus Angkatan Muda Masjid dan Mushalla (Team Tadarus 

AMM) Yogyakarta, telah mencari bentuk baru bagi system pengelolaan dan 

metode pembelajaran membaca al-Qur‟an. Setelah melalui studi banding dan 

ujicoba, maka pada tanggal 21 Rajab 1408 H (16 Maret 1988) didirikanlah Taman 

Kanak-Kanak Al-Qur‟an (TKA) Yogyakarta. Setahun kemudian, tepatnya tanggal 

16 Ramadhan 1409 H (23 April 1989) didirikan pula Taman Pendidikan al-Qur‟an 

(TPA) Yogyakarta. Bersamaan dengan didirikannya TKA-TPA, KH. As‟ad 

Humam tekun menulis dan menyusun buku Iqra‟ Cara Cepat Belajar Membaca  
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al-Qur‟an, yang kemudian lebih dikenal sebagai Metode Iqra‟. Metode Iqra‟ 

adalah sebuah metode pengajaran al-Qur‟an dengan menggunakan buku Iqra‟ 

yang terdiri dari enam jilid dapat dipergunakan untuk balita sampai manula.
19

 

Metode Iqra‟ semakin berkembang dan menyebar merata di Indonesia 

setelah munas DPPBKPMI di Surabaya yang menjadikan TK al-Qur'an dan 

metode Iqra‟ sebagai program utama perjuangannya. Metode Iqra‟ adalah suatu 

metode membaca al-Qur‟an yang menekankan langsung pada latihan membaca. 

Adapun buku panduan Iqra‟ terdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkat yang 

sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurna.
20

 

Cara belajar membaca al-Qur‟an dengan motode Iqra‟ ini pernah dijadikan 

proyek oleh Departemen Agama RI sebagai upaya untuk mengembangkan minat 

baca terhadap kitab suci al-Qur‟an. Meski demikian, harus diakui bahwa setiap 

metode memiliki kelebihan dan juga kelemahanya sendiri. Oleh karena itu perlu 

ada upaya konvergensi dengan memodivikasi beberapa metode guna mendapatkan 

metode pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan efektif.
21

 

Pengajaran buku Iqro‟ yang terdiri dari jilid 1 sampai dengan jilid 6 sudah 

dengan pelajaran tajwid namun tajwid praktis, artinya santri akan bisa membaca 

dengan benar sesuai dengan kaidah bacaan di setiap jilid. Sedangkan ilmu tajwid 

itu sendiri  (seperti istilah idghom, ikhfa’, macam-macam mad, sifat-sifat huruf 
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dan sebagainya), mulai diajarkan pada jilid 5 dan jilid 6 sampai tadarrus al-Qur‟an 

beberapa Juz.
22

 

Sampai saat ini metode Iqra‟ penggunaannya telah meluas sehingga 

kemancanegara bahkan Negara Malaysia sejak tahun 1993 telah menjadikan Iqra‟ 

sebagai kurikulum panduan wajib pada Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar. 

3. Pendekatan Metode Iqra  

Sebelum metode Iqra‟ ditemukan masyarakat Islam Indonesia telah 

mengenal beberapa metode baca tulis al-Qur‟an seperti metode Bagdadiah,         

al-Banjari, al-Barqi dan lain-lain. Namun metode-metode tersebut pada umumnya 

sulit diterapkan pada anak-anak yang berada pada usia dini semisal usia TK. 

Karena itulah Ust As‟ad Human menemukan sebuah metode yang dapat 

digunakan untuk seluruh tingkatan usia sekolah dan ia temukan metode Iqra‟. 

kunci sukses pengajaran baca tulis al-Qur‟an metode Iqra‟ secara ringkas dapat di 

uraikan sebagai berikut: 

a. CBSA ( Cara Belajar Siswa Aktif) artinya santri aktif sedangkan guru hanya 

menyimak bacaan santri kecuali hanya sekedar memberikan contoh pokok 

pelajaran saja. 

b. Privat, artinya guru menyimak seseorang demi seseorang, sedang bila secara 

klasikal dilengkapi dengan alat peraga. 

c. Asistensi, artinya setiap santri yang lebih tinggi tingkatan pelajarannya 

membantu menyimak santri lain yang bacaannya lebih dibawah. 
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d. Pada perpindahan judul guru langsung memberi contoh bacaanya tanpa 

memberi banyak komentar. Selain itu santri tidak perlu/tidak harus diberi 

penjelasan tanwin, sukun dan seterusnya, yang penting benar bacaannya. 

e. Komunikatif, artinya pada saat santri melafalkan huruf atau kata dengan benar 

maka guru dengan kata-kata bagus, betul atau ya atau ungkapan lain yang 

mengisyaratkan bahwa huruf atau kata yang dihafalkan santri sudah benar. 

f. Bila pembacaan huruf atau kata sudah sudah betul maka tidak boleh diulangi 

lagi. Jika santri mengulang-ulang bacaan huruf atau kata karena sedang 

memikirkan kata atau huruf di depannya msih difikirkan maka guru harus 

menegurnya. Sebab pada metode ini sekali dibaca betul maka tidak boleh diulangi 

lagi. 

g. Bila santri keliru dalam membaca huruf atau kata, maka cukup yang dibetulkan 

saja yang salah dengan cara: 

1) Isyarah misalnya dengan kata-kata “ee”, “awas”, “stop” atau ungkapan 

lain yang memberi isyarah bahwa pembacaan huruf atau kata keliru. 

2) Bila isyarah masih keliru maka guru harus memberikan titian ingatan. 

3) Bila masih tetap lupa, maka gurus harus menunjukkan bacaan yang 

sebenarnya. 

4) Jika santri keliru membaca di tengah atau di akhir kalimat, maka cukup 

dibetulkan yang keliru itu saja, membaca tidak perlu diulangi lagi dari awal 

kalimat. 

5) Jika sudah selesai sehalaman, maka santri disuru untuk mengulang kalimat 

yang ada kekeliruannya tadi. 



 

h. Di samping itu bila terdapat santri yang kuat daya hafalannya sehingga cepat 

menguasai bacaannya, maka santri tersebut dapat di percepat, bahkan dapat 

diloncatkan pada bacaan lebih diatanya. Sedangkan untuk santri yang tingkat 

penguasaan bacaannya sedang mereka tetap mengikuti tahapan pada periode ini. 

i. Jika terdapat beberapa santri yang tingkat pengajarannya sama, maka 

pembacaannya dapat dilakukan dengan sistem tadarrusan, yakni seseorang santri 

diminta untuk membaca satu atau dua ayat, sedang yang menyimak. Pada bagian 

ini membacanya harus bergiliran, namun stilah-istilah tajwid belum 

diperkenalkan. 

j. Pada bagian akhir setiap tahapan diberikan EBTA, di mana pada bagian ini 

guru menyimak bacaan santri, jika masih terdapat bacaan yang salah maka guru 

cukup meminta pada santri untuk mengulangi yang salah saja. Sehingga dalam 

waktu yang relatif singkat santri dapat menamatkan pelajarannya kemudian 

selanjutnya diminta untuk melakukan tadarrusan.
23

 

4. Bentuk-bentuk Metode Iqra‟ 

Metode Iqra‟ secara  praktis terbagi atas 3 bentuk, antara lain: 

a. Privat 

Bentuk ini sering disebut dengan metode drill, yaitu cara mengajar yang 

dilakukan oleh ustadz dengan jalan melatih keterampilan membaca pada anak 

didik terhadap bahan yang telah diberikan. Cara ini dilakukan dengan berhadapan 

langsung dengan anak didik. 
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b. Klasikal 

Yaitu cara mengajar yang dilakukan oleh ustadz, dengan membentuk 

klasikal dari anak satu kelas untuk mencapai suatu tujuan secara bersama-sama. 

Cara ini dimaksudkan untuk mendapatkan timbal balik antara individu agar saling 

mempercayai dan menemukan rasa sosia lisasi antara sesama teman. 

c. Bentuk Mandiri 

Bentuk ini sering disebut dengan metode pekerjaan rumah yaitu cara 

mengajar yang dilakukan oleh ustadz dengan cara memberi tugas khusus kepada 

santri untuk mengerjakan sesuatu di luar jam pelajaran. Pada bentuk mandiri ini 

seorang ustadz membaca dan menulis dari lembaran-lembaran yang disediakan di 

madrasah. 

5. Tahapan Penerapan Metode Iqra‟ 

Metode Iqra‟ mempunyai 6 kelompok tahapan (enam jilid). Penentuan 

tahap (jIlid)  pembelajaran siswa diawali dengan cara mencari tahu pengetahuan 

dasar siswa melalui pemberian tes yang sesuai dengan lembar Penjajagan. Secara 

garis besar metode ini telah diuraikan diatas, akan tetapi untuk lebih jelasnya 

berikut penulis menguraikan tahapan pembelajaran jilid demi jilid sebagai berikut: 

a. IQRO‟ Jilid 1 

Jilid 1, dengan sampul berwarna merah diawali dengan kata pengantar dari 

penyusun, sambutan dari Menteri Agama,petunjuk mengajar jilid 1, kemudian 

lembar-lembar pelajaran dan diakhiri dengan halaman EBTA. Pelajaran pada jilid 

1 ini seluruhnya berisi pengenalan bunyi huruf-huruf tunggal berharokat fathah. 



 

Diawali dengan huruf A-Ba,Ba-Ta,Ba-Ta-Tsa dan seterusnya sampai bunyi huruf 

ya dan kemudian diakhiri dengan halaman EBTA.  

Bila diperhatikan isi materi pada jilid 1 ini maka dapat diketahui bahwa 

target yang ingin dicapai adalah: 

1) Anak bisa membaca dan mengucapkan secara fasih sesuai dengan tunggal 

berharokat  fathah. Dalam hal ini anak belum ditargetkan untuk mengenal nama-

nama huruf itu sendiri, seperti Alif, Ba’,Ta, dan seterusnya.  

2) Anak bisa membedakan secara tepat bunyi huruf-huruf yang memiliki 

makhroj berdekatan seperti antara A dengan A‟, antara Sa dengan Sya, antara Sa 

dengan Tsa. 

b. IQRO‟ Jilid 2 

Jilid 2, dengan sampul berwarna hijau merupakan kelanjutan jilid 1. Kalau 

pada jilid 1 anak baru dikenalkan dengan bunyi huruf-huruf tunggal berharokat 

fathah, maka pada jilid 2 ini diperkenalkan dengan bunyi huruf-huruf  

bersambung berharokat fathah. Baik huruf sambung di awal, di tengah maupun di 

akhir kata.  

Pada halaman 16 jilid 2, mulai diperkenalkan bacaan mad (panjang) 

namun masih tetap berharokat  fathah. Mulai pada halaman ini, kepada anak 

mulai boleh diperkenalkan nama huruf alif sebagai tanda bahwa bacaan huruf 

yang diikutinya dibaca panjang, yang penting harus jelas beda mana bacaan yang 

panjang dan mana bacaan yang pendek. 

Demikian pula nama tanda baca fathah, juga sudah boleh diperkenalkan 

pada anak, baik fathah yang dibaca pendek maupun fathah yang dibaca panjang 



 

(fathah berdiri). Bila dengan bacaaan putus-putus santri cenderung keliru baca 

panjang yang semestinya satu harikat makamembacanya agar dirangkai saja 

dengan huruf berikutnya. 

Target yang ingin dicapai oleh jilid 2 ini adalah: 

1) Meningkatkan kefasihan membaca bunyi huruf 

2) Anak bisa membaca huruf-huruf sambung 

3) Anak bisa membedakan bacaan pendek dan panjang dari fathah yang 

diikuti alif dan fathah berdiri. 

c. IQRO‟ Jilid 3 

Pada jilid 2 belum diperkenalkan bacaan-bacaan selain harokat fathah. 

Barulah pada awal jilid 3 ini, kepada anak diperkenalkan bacaan kasrah. Karena 

anak telah mampu membedakan bentuk-bentuk huruf  bersambung, maka 

pengenalan bacaan kasrah ini langsung huruf tunggal dan huruf sambung 

sekaligus.  

Bacaan dhommah diperkenalkan pada jilid 3 halaman 16 setelah anak 

faham betul dengan bacaan kasrah dan fathah. Di halaman 19 langsung 

diperkenalkan bacaan dhommah panjang karena diikuti oleh waw sukun. Di sini 

anak boleh dikenalkan nama huruf waw dan tanda dhommah, baik dhommah 

biasa maupun dhommah terbalik sebagai tanda bacaan panjang.  

Materi-materi latihan pada jilid 3 ini bertambah nikmat dibaca dan 

menggairahkan serta indah didengarnya, karena sudah berupa potongan-potongan 

ayat al-Qur‟an walaupun sederhana bentuknya.  



 

Dengan demikian maka ada 4 target baru yang tercantum dalam jilid 3 ini, 

yaitu: 

1) Anak mengenal bacaan kasrah, kasrah panjang karena diikuti ya’ sukun 

dan kasrah karena berdiri. 

2) Anak mengenal bacaan dhommah, dhommah panjang karena diikuti wawu 

sukun dan dhomah panjang karena terbalik. 

3) Anak sudah mengenal nama tanda baca fathah, kasrah, dhommah dan 

sukun. 

4) Anak sudah mengenal nama-nama huruf Alif, Ya’dan Wawu. 

d. IQRO‟ jilid 4 

Pelajaran pada jilid 4 ini diawali dengan bacaan Fathah Tanwin (halaman 

3), Kasroh Tanwin (halaman 5), Dhommah tanwin (halaman 6), bunyi ya’ sukun 

dan wawu Sukun yang jatuh setelah harokat Fathah (halaman 9), Mim Sukun 

(halaman 13), Nun Sukun (halaman 16), Qalqolah (halaman 18), dan huruf- huruf  

hijaiyah lainnya yang berharokat Sukun (halaman 19). Pada jilid 4 ini, anak sudah 

diperknalkan dengan nama-nama semua huruf hijaiyah dan nama-nama tanda 

bacanya. 

Didahulukannya bacaan qalqalah dari huruf-huruf sukun lainnya 

dimaksudkan agar sejak dini anak telah mampu menghayati bacaan qalqalah 

sehingga terbiasa dengan bacaan yang mestinya berqalqalah tetap dibaca 

qalqalah.   

Dalam pelajaran bacaan tanwin, nun sukun dan mim sukun, target yang ada 

pada jilid 4 ini baru memperkenalkan bacaan-bacaan idzhar. Sedang bacaan-



 

bacaan yang lainnya, seperti idghom, iqlab, dan ikhfa’ belum diperkenalkan sama 

sekali. Hal ini dapat dimengerti karena bacaan-bacaan selain idzhar itu adalah 

termasuk bacaan yang lebih sulit daripada bacaan idzhar.
24

 

e. IQRO‟ jilid 5 

Jilid 5, dengan sampul berwarna ungu merupakan kelanjutan dari jilid 4. 

Pada halaman 3, santri dikenalkan dengan bacaan yang memiliki Alif  namun 

dianggap tidak ada. Pada halaman 5 ini santri dikenalkan dengan tanda 

waqof/berhenti.Pada halaman 8 santri dikenalkan dengan bacaan Fathatain 

dihilangkan dan dibaca  panjang bila waqof/berhenti. Pada halaman 9 dikenalkan 

dengan bacaan Ta’ Marbutoh (ة) bila waqof berubah menjadi (ھ) sukun/mati.  

Pada halaman 12, setiap bacaan yang menghadap tasydid suara ditekan, 

ditahan 2 harokat dan berdengung.Pada halaman 13, santri dikenalkan dengan 

bacaan Nun sukun atau Tanwin yang bertemu dengan huruf Nun atau Mim harus 

dibaca dengan suara dengung. Pada halaman 14, santri dikenalkan dengan bacaan 

yang apabila huruf bertasydid didahului oleh Alif Lam, maka Alif Lam tersebut 

dianggap tidak ada. 

 Pada halaman 21, santri dikenalkan dengan bacaan Mim Sukun bertemu 

dengan huruf Ba dengan cara bacaannya didengung. Pada halaman 24, santri 

dikenalkan dengan bacaan LOH pada kata الله yang apabila didahului oleh huruf 

yang berharokat A atau U. Pada halaman 25, dikenalkan dengan bacaan LAH 

pada kata الله yang apabila didahului oleh huruf yang berharokat i. Pada halaman 

26 dan seterusnya di iqro‟ 5 dikenalkan dengan bacaan Nun Sukun atau Tanwin 
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yang bertemu dengan huruf Ro’ dan Lam, dimana suara Nun atau Tanwin akan 

hilang sehingga cara bacaannya dengan suara tidak dengung. 

 Satu hal yang perlu dicatat bahwa walaupun dalam jilid5 ini sudah 

mengandung bacaan-bacaan tajwid, namun kepada anak belum diperkenalkan 

nama-nama atau istilah-istilah yang digunakan dalam ilmu tajwid. Jadi yang 

penting anak bisa 

praktek tajwidnya, walaupun tidak istilah-istilah dalam ilmunya. 

f. IQRO‟ jilid 6 

Isi jilid 6 ini sudah memuat hampir persoalan-persoalan tajwid, walaupun 

sebagaimana pada jilid 5, kepada anak belum boleh diperkenalkan ilmu-ilmu atau 

teori-teori tajwidnya, ilmu tajwid baru boleh diajarkan setelah anak 

menyelesaikan Iqro‟ jilid 6 atau telah lancar membaca al-Qur‟an.  

Pada halaman 3 dan 6 santri dikenalkan dengan bacaan Nun Sukun atau 

Tanwin yang bertemu dengan huruf Wawu dan Ya’ sehingga cara bacanya dengan 

suara ditekan dan ditahan 2 harokat serta masuk dengan suara dengung. Pada 

halaman 9 santri dikenalkan dengan bacaan Nun sukun atau Tanwin  yang bertemu 

dengan huruf Ba’ sehingga cara bacaan suara Nun sukun atau Tanwin berubah 

menjadi Mim sukun.  

Pada halaman 13, santri dikenalkan dengan bacaan Nun sukun atau Tanwin 

yang bertemu dengan huru-huruf ikhfa hakiki yang sebanyak 15 huruf dengan 

cara membacanya samar-samar dan dengung. Pada  halaman 21, santri dikenalkan 

dengan tanda-tanda waqof.  

 



 

Tanda-tanda waqof diantaranya adalah sebagai berikut: 

Boleh waqof boleh terus ج 

Bukan tempat waqof utama terus لا 

Dibaca terus lebih utama صلى 

Harus waqof م 

Berhenti lebih utama قلى 

Boleh waqof disalah satu tanda tersebut 
.'. .'. 

 

Jilid 6 ini ditutup dengan pesan-pesan penting penyusun berupa kriteria 

seorang anak lulus dari Iqro‟ dan kemudian bisa melanjutkan tadarusan al-Qur‟an 

dari juz pertama (bukan juz 30). Dan bila dalam mengajarkan buku-buku Iqro‟ 

sesuai dengan petunjuk-petunjuk yang ada, dapat dipastikan anak telah mampu 

membaca al-Qur‟an dengan benar walaupun masih pelan.
25

 

6. Peranan Metode Iqra‟ 

Pada proses pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian tujuan 

pendidikan agama Islam maka metode Iqra‟ memiliki peran yang sangat penting 

karna semua mata pelajaran yang diajarkan dalam pendidikan agama Islam 

terutama mengenai al-Qur‟an maka dituntut  kemampuan dasar pada siswa untuk 

membaca huruf hijaiyah secara cepat dan tepat. Allah Swt berfirman dalam Q.S. 

Al- Muzzamil/73:4 sebagai berikut: 
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                   

Terjemahnya:  

Atau lebih dari  (seperdua) itu, dan bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-

lahan.
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Ayat ini menjelaskan bahwa betapa pentingnya memahami tata cara 

membaca dan menulis al-Qur‟an. Ketika membaca al-Qur‟an diperintahkan 

jangan sampai terburu-buru sehingga maksud dari ayat yang telah dibaca tidak 

sesuai dengan arti yang sesungguhnya.Sehingga kita diperintahkan mempelajari 

dan menguasai kaidah-kaidah dalam membaca al-Qur‟an dan menguasai 

tajwidnya. 

Metode Iqra‟ sangat menunjang pendidikan agama Islam terutama tentang 

baca tulis al-Qur‟an karena penyampaiannya yang praktis dan mudah dimengerti 

oleh para peserta didik, sehingga sangat membantu guru pendidikan agama Islam 

dalam mengejar ketuntasan materi pembelajarannya.
27

 

 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir diharapkan dapat mempermudah pemahaman tentang 

masalah yang dibahas, serta menunjang dan mengarahkan penelitian sehingga 

data yang diperoleh benar-benar valid serta mengetahui arah dan pencapaian yang 

dapat diukur sejauh mana para santri dan santriwati menguasai materi sesuai 

metode yang diberikan. 
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Penelitian ini akan difokuskan pada proses pembelajaran baca tulis al-

Qur‟an melalui metode Iqra‟ di TPA Wadkhuli Jannati Desa Mukti Jaya Kec. 

Baebunta Kab. Luwu Utara dapat digambarkan dalam bagan kerangka pikir di 

bawah ini: 

Gambar 2.2 Bagan  Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka pikir di atas menjelaskan mengenai arah dan tujuan  penelitian 

ini secara sederhana dan terperinci. Kerangka pikir tersebut menjelaskan bahwa: 

di TPA Wadkhuli Jannati, guru dapat menerapkan proses  pembelajaran mengenai 

baca tulis Al-Qur‟an kepada santri dan santriwati  dengan menggunakan metode 

Iqra‟ agar dapat menambah semangat dan wawasan peserta didik  dalam proses 

pembelajaran.  

FAKTOR PENGHAMBAT 
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PEMBELAJARAN BACA TULIS            

Al-QUR‟AN METODE IQRA‟ 

 

KEMAMPUAN SANTRI DAN SANTRIWATI 



 

Dengan adanya proses pembelajaran yang telah dilakukan maka seorang 

guru perlu mengetahui tingkat kemampuan para santri dan santriwati sejauh mana 

mereka dapat memahami apa yang diajarkan serta mampu diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun dalam proses pembelajaran tersebut tidak lepas dari 

faktor mendukung sebagai keberhasilan pembelajaran dan faktor menghambat 

sebagai masalah yang dapat menyebabkan pembelajaran tidak berjalan dengan 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berbentuk deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian yang 

ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 

maupun kelompok.
28

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta, 

keadaan, dan fenomena-fenomena yang terjadi. 

 Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih terarah maka penelitian ini 

disusun dengan tiga tahapan, yaitu (a) tahap persiapan yang menyangkut tentang 

penyusunan proposal (b) tahap pengumpulan data yang berkaitan dengan 

wawancara (c) tahap pengolahan data yang menyangkut tentang 

pengklasifikasikan data dan penyusunan hasil penelitian, yang selanjutnya 

dideskripsikan sebagai hasil laporan penelitian. 

2. Pendekatan Penelitian 

Karena peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif maka 

dalam penelitian ini menggunakan tiga pendekatan sekaligus yakni pendekatan 

pedagogis, pendekatan religi dan pendekatan sosiologis. Adapun penjelasan ketiga 

pendekatan yang dimaksud sebagai berikut: 
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a. Pendekatan pedagogik, yaitu menghubungkan teori-teori pendidikan dengan  

fakta yang ada yaitu kondisi proses pembelajaran baca tulis al-Qur‟an yang telah 

berlangsung di TPA Wadkhuli Jannati. 

b. Pendekatan religi, yaitu teori yang berkaitan dengan masalah spritual yang 

berkembang pada diri santri dan santriwati. 

c. Pendekatan sosiologis, yaitu teori yang berkaitan dengan aspek perkembangan 

dan pemberian motivasi serta keadaan lingkungan para santri dan santriwati. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih peneliti untuk 

memperoleh data hasil penelitian. Lokasi Penelitian ini mengambil lokasi Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an Wadkhuli Jannati yang letaknya di desa Mukti Jaya kec. 

Baebunta Kab. Luwu Utara. 

C. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah kata-

kata dan tindakan responden penelitian dan untuk data tambahan diperoleh dari 

dokumen- dokumen yang ada dilapangan. Apabila peneliti menggunakan 

kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya maka sumber data disebut 

responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 

peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
29
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi partisipatif, 

wawancara, dan studi dokumentasi, sebagai berikut: 

a. Data primer merupakan data yang didapat dari orang pertama informan yang 

mengetahui secara jelas dan rinci tentang permasalahan yang sedang diteliti. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai proses 

pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an melalui metode Iqra‟. 

b. Data sekunder adalah data pendukung berupa buku, internet, dokumentasi 

TPA, maupun dokumentasi pribadi dan karya ilmiah yang ada relevansinya 

dengan masalah yang diteliti. Data tersebut digunakan untuk melengkapi dan 

mendukung data primer sehingga kedua jenis data tersebut dapat saling 

melengkapi dan memperkuat analisis permasalahan. 

 

D. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber utama penelitian yaitu informan yang 

mengetahui mengenai permasalahan yang diteliti. Adapun subyek dari penelitian 

ini antara lain bapak kepala TPA, guru berjumlah 2 orang beserta santri dan 

santriwati berjumlah 40 orang yang menjadi penelitian atas dasar pertimbangan 

mereka adalah sasaran langsung dari kegiatan pembelajaran baca tulis al-Qur‟ān 

yang dilaksanakan di TPA Wadkhuli Jannati.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun instrumen penelitian, peneliti menggunakan beberapa instrumen 

pada penelitian di lapangan sesuai dengan obyek pembahasan skripsi ini adalah 



 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Ketiga instrumen penelitian tersebut 

digunakan karena pertimbangan praktis yang memungkinkan hasil penelitian 

menjadi lebih valid dan reliabel. 

Untuk mengetahui lebih jelas, peneliti akan menguraikan secara sederhana, 

ketiga instrumen penelitian itu sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 

pula. Ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara 

pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewee).
30

 Wawancara 

mendalam dilakukan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan 

informan yakni kepala sekaligus guru TPA Wadkhuli Jannati Desa Mukti Jaya 

Kec.Baebunta  Kab. Luwu Utara yaitu Bapak Zainal Abidin, Kholifatus Sya‟diah 

selaku guru dan Siti Khotimah selaku guru, yang menguasai dan memahami data, 

informasi, atau fakta dari objek penelitian. Materi wawancara berkaitan dengan 

pembelajaran baca tulis al-Qur‟an melalui metode Iqra‟, kemampuan para santri 

dan santriwati terhadap baca tulis al-Qur‟an serta faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang dihadapi oleh guru sekaligus untuk meningkatkan pembelajaran 

baca tulis al-Qur‟an. Wawancara dilakukan di samping dengan cara terbuka, 

dimana informan mengetahui kehadiran peneliti dan dengan resmi sesuai 

kesepakatan jadwal melakukan wawancara di lokasi penelitian. Wawancara 

dengan penyamaran dilakukan melalui perbincangan informal dimana informan 
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tidak mengetahui bahwa sebenarnya peneliti sedang mengumpulkan data dari 

informan untuk  hasil penelitian.  

2. Observasi  

Observasi merupakan suatu pengamatan langsung terhadap  santri dan 

santriwati dengan memperhatikan tingkah lakunya.
31

 Observasi dilakukan melalui 

pengamatan terhadap bagaimana pembelajaran baca tulis al-Qur‟an melalui 

metode Iqra‟ dan kemampuan membaca dan menulis al-Qur‟an para santri dan 

santriwati serta faktor pendukung dang penghambat  pembelajaran baca tulis      

al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ di TPA Wadkhuli Jannati. Observasi ini dilakukan 

oleh peneliti untuk memperoleh informasi yang dapat dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan terhadap objek penelitian baik secara langsung maupun 

tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi untuk membantu 

kelancaran dalam melakukan observasi sehingga data yang diperoleh sesuai 

dengan kondisi yang ada. Selain observasi untuk mendukung dalam pengumpulan 

data maka wawancara dan dokumentasi pula sebagai pendukung dalam 

mengumpulkan data. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui penyelidikan benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokuemen-dokumen dan lain-lainnya.
32

 

Pengumpulan data melalui studi dokumentasi dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang pembelajaran baca tulis  al-Qur‟an melalui metode 
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Iqra‟ di TPA Wadkhuli Jannati, berupa profil TPA, foto, dokumen kegiatan. 

Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap data primer yang diperoleh melalui 

pengamatan dan wawancara mendalam yang berkaitan dengan tema penelitian. 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, selanjutnya peneliti akan melakukan 

analisa dan pembahasan secara deskriptif. Dengan demikian data yang diperoleh 

disusun sedemikian rupa sehingga dikaji dan dibahas secara jelas, karena data 

yang diperoleh itu merupakan data kualitatif maka peneliti menggunakan teknik 

deskriptif  kualitatif. Artinya peneliti mencari uraian yang menyeluruh dan cermat 

tentang pembelajaran baca tulis al-Qur‟anmelalui metode Iqra‟ di TPA Wadkhuli 

Jannati Desa Mukti Jaya Kec. Baebunta Kab. Luwu Utara.  

Dalam pengelolahan data atau analisis data yang telah terkumpul dan 

dalam mengambil keputusan dari data yang telah tersedia menjadi susunan 

pembahasan maka peneliti menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi. Mereduksi 

data berarti merekam, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya.
33

 Dengan demikian, data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
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2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Pada penelitian ini penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat atau teks 

naratif. Dengan demikian, akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Setelah dilakukan penyajian data, selanjutnya menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Artinya, kesimpulan awal yang sifatnya sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Apabila kesimpulan awal tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung maka kesimpulan berubah. 

Sebaliknya, apabila kesimpulan awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat kembali ke lapangan mengumpulkan data, kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum TPA Wadkhuli Jannati 

1. Sejarah Berdirinya  TPA Wadkhuli Jannati 

Taman Pendidikan Al-Quran Wadkhuli Jannati merupakan lembaga 

pendidikan non formal yang berdiri ditengah-tengah  masyarakat Desa Mukti 

Jaya. Pendirian TPA Wadkhuli Jannati mulai dirintis pada tahun 1988. TPA 

Wadkhuli Jannati pada awalnya belum diberikan nama karena sedang dalam 

pembangunan. Pemilik dari TPA ini adalah Bapak Zainal Abidin yang merupakan 

penduduk Desa Mukti Jaya. TPA ini masih sementara dalam proses pembangunan 

mulai tahun 1988 sampai sekarang. 

Sementara dalam proses pembangunan, masyarakat mulai ada keinginan 

untuk mendapatkan pengetahuan agama khususnya masalah membaca dan 

menulis al-Qur‟an bagi anak-anaknya. Akan tetapi, TPA Wadkhuli Jannati di 

Desa Mukti Jaya belum layak pakai. Maka anak-anak yang ada di Desa Mukti 

Jaya belajar di masjid Al-Muhajirin. Kegiatan ini berlangsung selama beberapa 

tahun dikarenakan Mesjid Al-Muhajirin jaraknya terlalu jauh maka para orang tua 

anak mulai khawatir dengan keselamatan anak-anaknya. Sehingga pada tahun 

1992 TPA Wadkhuli Jannati sudah layak untuk dipakai sebagai tempat belajar 

mengaji para anak-anak yang ada di Desa tersebut dan telah diakui oleh 

pemerintah setempat, maka para anak-anak tersebut mulai mendaftarkan diri 

untuk menetap menimba ilmu di TPA Wadkhuli Jannati. 



 

Pada tahun 1999, Bapak Zainal Abidin telah memberi nama yaitu TPA 

Wadkhuli Jannati. Nama TPA ini memiliki makna yang baik bagi pendirinya yaitu 

“masuklah ke dalam SurgaKu”  menyeru kepada siapapun untuk menimpa ilmu 

yang halal. TPA Wadkhuli Jannati diresmikan oleh Departemen Agama 

Kabupaten Luwu pada tahun 2011.
34

 

2. Letak Geografis TPA Wadkhuli Jannati 

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, secara 

geografis letak TPA Wadkhuli Jannati berada di depan poros Desa Mukti Jaya 

Kecematan Baebunta Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan. TPA 

Wadkhuli Jannati di bangun di atas sebidang tanah dengan panjang bangunananya  

15 m dan lebarnya 10 m serta bentuk bangunannya berlantai 1 ( satu). 

Adapun batas-batas letak TPA Wadkhuli Jannati secara rinci sebagai 

berikut: 

a. Sebelah utara ialah rumah Bapak Zainal Abidin. 

b. Sebelah selatan ialah rumah penduduk. 

c. Sebelah barat ialah kebun. 

d. Sebelah timur ialah jalan raya.
35

 

3. Visi, Misi dan Tujuan TPA Wadkhuli Jannati 

Setiap lembaga pendidikan baik pendidikan formal maupun non formal 

pasti mempunyai visi, misi serta tujuan yang diharapkan. Begitu pula dengan TPA 

Wadkhuli Jannati mempunyai visi, misi serta tujuan adalah sebagai berikut: 
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a. Visi 

Menjadi wadah pendidikan yang berbasis pada al-Qur‟an dan meneladani 

Sunnah Rasulullah saw sehingga tercipta masyarakat yang islami/ 

religious. 

b. Misi 

1) Memiliki peran serta dalam mengedepankan kelancaran membaca           

al-Qur‟an dengan tartil ( bacaan yang baik dan benar). 

2) Menjadikan priadi muslim sejak usia dini dengan menanamkan perilaku 

akhlakul karimah.
36

 

c. Tujuan 

Taman Pendidikan Al-Quran Wadkhuli Jannati adalah lembaga pendidikan 

yang menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran agama Islam tingkat dasar 

secara menyeluruh dari segi pendidikan agama Islam di TK dan Sekolah Dasar 

maupun di TPA dengan tujuan sebagai berikut: 

1). Memberikan pengetahuan teori dan praktek yang benar tentang tata cara 

beribadah kepada Allah Swt. 

2). Menanamkan dan membiasakan perilaku/akhlak yang sesuai dengan 

tuntunan ajaran Islam. 

3). Menguatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt dengan 

pemahaman yang benar terhadap akidah Islam. 

4). Mendidik dan melatih untuk dapat membaca al-Qur‟an dengan baik, sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid. 
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5). Menjadikan anak yang taat pada perintah Allah dan berbakti kepada kedua 

orang tua. 

6). Menjadikan anak yang berguna bagi dirinya sendiri, keluarganya dan 

lingkungannya. 

4. Struktur Pengurus TPA Wadkhuli Jannati 

Untuk kelancaran dan keberhasilan dalam pelaksanaan program kegiatan 

TPA, maka perlu adanya struktur pengurus TPA yang baik adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Struktur Pengurus TPA Wadkhuli Jannati 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Keadaan Guru 

Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di TPA, maka dibutuhkan 

sumber daya manusia yaitu guru. Karena pada dasarnya guru merupakan 

pelaksana kegiatan pembelajaran. Dari hasil wawancara  yang dilakukan oleh 

peneliti dengan Bapak Zainal Abidin mengatakan bahwa: 

Kepala TPA Wadkhuli Jannati 

ZAINAL ABIDIN 

Sekretaris 

KHOLIFATUS  SYA‟DIAH 

Bendahara 

SITI KHOTIMAH 



 

Jumlah guru yang mengajar di TPA Wadkhuli Jannati ada 3 orang, namun 

yang tetap berjumlah tiga orang. 
37

  

 

Sehingga peneliti memperoleh data mengenai jumlah pendidik di TPA 

Wadkhuli Jannati pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Data Pendidik di TPA Wadkhuli Jannati Tahun 1999-2019 

No Nama Jenis Kelamin Pendidikan Tahun Mengajar 

1 Zainal Abidin Laki-laki SD 
1999-2019 

2 Siti Khotimah Perempuan SMP 
2000-2019 

3 Kholifatus Sya‟diah Perempuan SMA 
2015-2019 

 

b. Keadaan peserta didik 

Peserta didik merupakan individu yang sedang mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan menurut fitrahnya masing-masing. Mereka perlu diberi 

bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju kearah titik yang optimal 

kemampuan fitrahnya. Dengan istilah lain, peserta didik dapat disamakan dengan 

orang yang sedang memerlukan pengetahuan atau ilmu, bimbingan dan 

pengarahan. Oleh sebab itu peserta didik merupakan sebab terpenting dalam 

pelaksanaan pendidikan, karena tanpa adanya peserta didik mustahil adanya 

proses belajar mengajar. 

Anak didik adalah unsur manusiawi yang penting dalam interaksi 

edukatif.Ia dijadikan sebagai pokok persoalan dalam semua gerak kegiatan 

pendidikan dan pengajaran. Sebagai pokok persoalan, anak didik memiliki 

kedudukan yang menempati posisi yang menentukan dalam sebuah 

interaksi.Peserta didik adalah subyek dalam sebuah pembelajaran di 
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sekolah.Sebagai subyek ajar, tentunya peserta didik memiliki bebagai potensi 

yang dipertimbangkan oleh guru. 

Namun tidak terkecuali yang terjadi kepada santri dan santriwati yang ada 

di TPA Wadkhuli Jannati dari tahun ke tahun semakin meningkat, jumlah di tahun 

2019 terbilang cukup banyak namun yang tetap berjumlah 40 orang dikarenakan 

banyak dari mereka yang lebih memilih diajar oleh orang tuanya di rumah. Jumlah 

santri dan santriwati sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Data keadaan santriwan/santriwati TPA Wadkhuli Jannati tahun 2019 

No Santri Jumlah 

 
Santriwan 21 

 
Santriwati 19 

 
Jumlah Total 40 

   

  Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti bahwa dari tahun 

1999 sampai 2018, santri dan santriwati terbilang cukup banyak sehingga 

informan tidak mengingat berapa jumlah secara keseluruhan dan hanya 

memberikan data pada tahun 2019 saja. 

5. Keadan Sarana dan Prasarana di TPA Wadkhuli Jannati 

Pada pembelajaran baca tulis al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ harus 

ditunjang dengan sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana merupakan salah 

satu kunci awal yang dapat dijadikan sebagai alat untuk satu tujuan.adapun  

Sarana dan prasarana yang ada di TPA Wadkhuli Jannati sebagai berikut: 

 

 



 

Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana di TPA Wadkhuli Jannati Tahun 2019 

No Jenis Jumlah Keadaan 

1 Ruang Pengurus 1 Baik 

2 Gudang 1 Baik 

3 Kamar Mandi/ Toilet 2 Baik 

4 Tempat Wudhu 2 Baik 

5 Meja 5 Baik 

6 Kursi 2 Baik 

7 Papan Tulis 1 Baik 

8 Radio  1 Baik 

9 Alat Tulis ----- Baik 

10 Alat Shalat dan AL-Quran ----- Baik 

 

 Sedangkan buku/ alat administrasi adalah sebagai berikut: 

a. Buku absen. 

b. Buku pedoman ( Buku Iqro‟) 

c. Buku-buku pelajaran seperti Tajwid , kumpulan doa sehari-hari. 

d. Juz amma‟  

 

B. Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Metode Iqra’ di TPA 

Wadkhuli Jannati 

Untuk mengetahui proses pembelajaran baca tulis al-Qur‟an melalui 

metode Iqra‟ di TPA Wadkhuli Jannati,  peneliti memperoleh data atau informasi 

melalui hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi TPA Wadkhuli Jannati. 

Dalam riset ini peneliti melakukan pengambilan data dari guru-guru di 

TPA Wadkhuli Jannati. Demikian hasil wawancara dengan kepala TPA Wadkhuli 

Jannati beserta guru dan santri dan santriwati. 



 

Sejarah penerapan metode Iqra‟ di TPA Wadkhuli Jannati dan alasan yang 

mendasari mengapa mengguanakan metode Iqra‟. Dari hasil wawancara dengan 

Bapak Zainal Abidin selaku kepala pembina TPA Wadkhuli Jannati sebagai 

berikut: 

Desa Mukti Jaya pada tahun 1988 dianggap cukup banyak penduduknya. 

Pendidikan agama terutama mengenai membaca dan menulis ayat-ayat al-

Qur‟an bias dikatakan minim sekali, oleh karena itu masyarakat setempat dan 

pemerintah setempat membangun sebuah TPA. Anak-anak yang ada di 

lingkungan Desa Mukti Jaya boleh dikatakan buta huruf al-Qur‟an bahkan 

yang sudah lulusan SMA saja ada yang belum tahu membaca al-Qur‟an. 

Sementara dalam proses pemanbangunan dan bisa layak pakai maka 

masyarakat setempat memasukkan anak-anak mereka ke TPA Wadkhuli 

Jannati untuk mendapatkan pelajaran dasar al-Qur‟an. Metode Iqra‟ 

digunakan sejak tahun 1999  namun belum secara merata.
38

 

Lebih lanjut Siti Khotimah Menyatakan bahwa: 

Pada dasarnya Pendidikan Agama Islam yang diberikan guru di sekolah 

sangat kurang sekali terutama tentang al-Qur‟an. Guru lebih dominan 

mengajarkan bahan materi lain ketimbang pelajaran mengenai al-Qur‟an. 

Selang waktu untuk pelajaran agama di sekolah pun cukup singkat sehingga 

tidak menutup kemungkinan anak-anak sulit untuk memperlancar membaca 

dan menulis al-Qur‟an dan memahami ajaran agama yang cukup banayk. Dari 

sinilah para orang tua bekerja sama dengan pemerintah setempat mempunyai 

ide bagaimana jika memberikan pendidikan agama selain di lingkungan 

sekolah terutama membaca al-Qur‟an dan pengetahuan agama lainnya di 

TPA, akan tetapi al-Qur‟an lebih diutamakan.
39

 

Dalam proses pembelajaran ada beberapa hal yang penting yang harus 

diperhatikan agar pembelajaran berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana 

pembelajaran. Salah satunya adalah seorang guru, karena proses pembelajaran 

akan berhasil dan berlangsung dengan baik, apabila memiliki seorang pendidik 

yang berkompeten dalam bidangnya. Guru bertugas membina, mengevaluasi  dan 

memberikan prestasi kepada anak didiknya. Begitu pula guru yang ada di TPa 
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Wadkhuli Jannati, syarat untuk bisa mengajar metode Iqra‟ diantaranya bisa 

membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar, mempunyai loyalitas yang tinggi dan 

sudah pernah mengikuti kursus khusus ilmu al-Qur‟an. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Bapak Zainal Abidin, dalam wawancaranya sebagai berikut: 

 Syarat yang dimiliki oleh seorang guru untuk mengajar di TPA Wadkhuli 

Jannati minimal lulusan Sekolah Menengah Pertama dan harus mengikuti 

pelatihan atau kursus khusus ilmu al-Qur‟an yang telah diprogramkan oleh 

Departemen Agama selama dua kali selama sebulan.
40

 

Oleh sebab itu, seorang guru harus benar- benar menguasai dan memahami 

metode Iqra‟, karena disetiap buku Iqro‟ mempunyai tahap dan cara 

pengajarannya yang berbeda-beda. Metode ini mengacu pada metode Rasulullah 

saw ketika belajar dengan malaikat jibril. Metode ini  guru memberi contoh 

kepada santri dan santriwati, setelah mendengarkan dan melihat lalu menirukan.  

Apabila guru tidak mampu menguasai metode Iqra‟ ini dengan baik maka 

bisa dikatakan gagal pada saat pengaplikasiannya. Sehingga guru yang mengajar 

dengan metode Iqra‟ dibekali pelatihan dan kursus tersendiri. 

Pada pelaksanaan pembelajaran al-Qur‟an di TPA Wadkhuli Jannati 

kegiatan belajarnya dilaksanakan pada waktu malam hari. Seperti yang di katakan 

oleh Ibu Kolifatus Sya‟diah  bahwa: 

Pembelajaran al-Qur‟an dilakukan pada malam hari mulai pukul 18.30 s/d 

19.30 WITA, dari mulai senin s/d hari minggu kecuali hari jumat pada hari- 

hari biasa. Alasan memilih waktu tersebut dikarenakan guru memiliki 

kesibukan tersendiri. Tetapi pada bulan ramadhan pembelajaran dilaksanakan 

pada sore hari mulai pukul 15.30 s/d 17.30 WITA, kecuali di hari minggu.
41
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 Dalam proses belajar mengajar membutuhkan suatu metode pembelajaran, 

karena dengan metode pembelajaran sebagai suatu cara atau jalan yang ditempuh 

oleh seorang guru dalam penyampaikan materinya kepada santri dan santriwati 

yang diselengarakan guna mencapai tujuan yang diharapkan. Sehingga dari 

perkembangan dan serta perubahan dari tahun ke tahun dalam penggunaan metode  

pasti akan mengalami perubahan. Dengan demikian TPA Wadkhuli Jannati 

memilih metode Iqra‟ sebagai metode yang cocok yang terdiri dari 6 jilid. 

Bapak Zainal Abidin dalam wawancaranya mengatakan bahwa: 

Metode Iqra‟ diterapkan di TPA Wadkhuli Jannati pada tahun 1999. Sehingga 

metode Iqra‟ merupakan metode yng cocok digunakan dalam  pembelajaran 

secara tatap muka atau biasa disebut dengan istilah pembelajaran dengan 

pembelajaran klasikal, sebelum pembelajaran, saya menulis dan menerangkan 

pokok bahasan di papan tulis dan anak-anak menyimak penjelasan dari saya, 

kemudian para santri dan santriwati memahami pelajaran. Setelah itu santri 

dan santriwati diberikan soal sebagai latihan sejauh mana mereka memahami 

materi yang telah dijelaskan, diberikan pula tugas untuk dikerjakan di rumah 

masing-masing.
42

 

Pernyataan serupa telah dijelaskan oleh Siti Khotimah yang dalam 

wawancaranya mengatakan bahwa: 

Penerapannya, santri dan santriwati membaca Iqra‟ secara privat sesuai 

dengan jilidnya, guru mengamati bacaan mereka yang salah atau yang kurang 

tepat. Setelah mereka selesai mengaji maka disambung dengan pembahasan 

buku Iqra‟ dijilid yang ditentukan oleh guru memperhatikan kesalahan dan 

ketepatan bacaan para santri dan santriwati. Apabila masih ada sisa waktu 

maka digunakan untuk materi klasikal misalnya pelajaran tilawatil dan tartil 

Qur‟an secara bersama- sama dengan materi  surah pilihan atau surah- surah 

pendek.
43

 

Pada kegiatan belajar mengajar guru harus memiliki strategi agar peserta 

didik dapat belajar scara efektif, efisien serta mengena pada tujuan yang 

                                                             
42

Zainal Abidin  ( Guru)  Wawancara, Tanggal 5 Mei 2019. 

 
43Siti Khotimah ( Guru) Wawancara, Tanggal  6  Mei 2019 di TPA Wadkhuli Jannati. 

 



 

diharapkan. Salah satu strategi tersebut adalah dengan menguasai teknik- teknik 

penyajian atau metode mengajar Iqra‟.
44

 

Bapak Zainal Abidin dalam wawancara mengatakan bahwa: 

Untuk santri dan santriwati yang belajar di TPA ini khusus dari umur 5 tahun 

sampai dengan umur 14 tahun saja. Untuk waktu  satu kali pertemuan ialah 2 

jam setiap jilid dengan perincian sebagai berikut: Tutorial I selama 60 menit, 

privat individual selama 30 menit dan tutorial II selama 30 menit. Sehingga 

buku Iqro‟ bisa diselesaikan 4 sampai 5 kali dalam 1 bulan.
45

 

Pada waktu observasi yang dilakukan peneliti pada hari Sabtu tanggal 11 

Mei 2019 adalah sebagai berikut: 

Pada pertemuan ini pembahasan pada Iqro‟ jilid 3 yang merupakan lanjutan 

dari jilid 1 dan 2. Waktu pembelajaran dimulai pada waktu 15.30 s/d 17.30 WITA 

dan dilakukan pada sore hari di bulan ramadhan dengan proses pembelajaran 

sebagai berikut: 

1. Tutorial I : 30 menit 

2. Privat individual : 60 menit 

3. Tutorial II : 30 menit 

Keterangan  

Berikut penjelasan mengenai tutorial-tutorial yang dilakukan oleh seorang 

guru dalam menerapkan metode Iqra‟ sebagai berikut:  

a. Tutorial I  ( 30 menit)  

Pada proses ini santri dan santriwati  berkumpul dalam satu ruang secara 

klasikal dan dihadapi oleh guru dengan proses sebagai berikut: 

1) Salam kemudian duduk 

2) Berdoa 

3) Membuka pelajaran 
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b. Privat Individual ( 60 menit) 

1) Penyajian materi/ penyampaian materi pada Iqro‟ jilid 3. 

2) Santri dan santriwati mulai diperbolehkan membuka al-Qur‟an dan di ajak 

membaca secara bersama-sama dengan bimbingan guru. Setelah dikuasai 

maka dilaksanakan privat dan guru mulai mengadakan penilaian. 

3) Pendidik menilai tingkat bacaan santri dan santriwati dengan cara: 

Nilai A : Untuk yang benar semua/ menguasai materi. 

Nilai B : Untuk yang ada kesalahan seperti penyebutan huruf, kefasihan dalam 

membaca dan tartil. 

Nilai C : Untuk yang lebih dari dua kesalahan. 

c. Tutorial II/ Post Tes ( 30 menit) 

1) Santri dan santriwati diajak membaca bersama-sama pelajaran  yang baru 

diprivatkan atau dengan cara menyuruh satu persatu santri dan santriwati 

untuk membaca hingga benar semua. 

2) Apabila masih ada waktu maka dilanjutkan dengan materi tambahan 

seperti menghafal surah-surah pendek dan doa sehari- hari. 

3) Setelah pembelajaran selesai guru mengumpulkan semua santri dan 

memimpin doa dan ditiru oleh santri dan santriwati. Setelah itu, 

pembelajaran ditutup dengan salam dipimpin oleh guru.
46

 

Berdasarkan penjelasan mengenai paduan Iqro‟ jilid 1 sampai jilid 6 yang 

telah dijelaskan dibab sebelumnya, maka berdasarkan hasil observasi 

pembelajaran berfokus pada jilid 3 lanjutan dari jilid 1 dan  jilid 2, maka dapat 
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diketahui dari jilid 1, mengenai huruf yang berbaris fathah, cara penyebutan huruf 

yang tepat dan dibaca pendek. Pada jilid 2, mengenai huruf pisah dan 

bersambung, bacaan panjang dan pendek, penyebutan huruf yang jelas. dan  fokus 

pada jilid 3, mengenai bacaan fathah, kasrah, dhommah dan cara membaca huruf  

apabila bertemu dengan salah satu huruf Mad Thob’i (  ݴ ۑ ٯ). Dan perlu 

memperhatikan tanda baca dan panjang pendeknya. Apabila santri dam santriwati 

masih keliru dalam membaca setiap huruf maka perlu diulang-ulangi sampai 

betul-betul benar. 

Adapun contoh ayat yang berkaitan dengan Iqro‟ jilid 3 adalah sebagai berikut: 

          
Qul a 'uudzu birabbin nas 

         
Alladzii yuwaswisufii suduurin nas 

           
Walaa anaa 'aabidun maa 'abadtum, 

        
Alladziina hum yuroo-uun 

 

Kegiatan proses belajar mengajar ada materi yang harus disampaikan oleh 

guru kepada santri dan santriwati. Begitu pula di TPA Wadkhuli Jannati materi 

dibagi menjadi dua bagian yaitu materi pokok dan materi tambahan. 

Ibu Siti Khotimah mengatakan bahwa: 

Materi yang diajarkan di TPA Wadkhuli Jannati , ada materi pokok dan materi 

tambahan. Untuk materi pokok meliputi: ilmu tajwid melalui paduan buku 

Iqro, Sedangkan materi tambahan meliputi: doa sehari-hari, murottal tahfidz 

ayat-ayat pilihan dan diselingi dengan praktek shalat dan wudhu.
47
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Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar, biasanya pendidik 

membuat rencana pembelajaran yang digunakan untuk menunjang suatu 

tercapainya tujuan yang diharapkan, misalnya RPP dan daftar hadir santri dan 

santriwati. Dengan tujuan membantu guru dalam mengukur apakah pembelajaran 

berjalan sesuai yang diharapkan atau tidaknya. 

Bapak Zainal Abidin, dalam wawancaranya mengatakan bahwa:  

Sebelum memulai pembelajaran biasanya saya mengabsen para santri dan 

santriwati terlebih dahulu, kadang saya lakukan dengan cara sapaan sehingga 

sebelum pembelajaran berlangsung mereka sudah siap mengikuti selama 

beberapa jam.
48

 

Pernyatan yang dijelaskan oleh ibu Kholifatus Sya‟diah dalam 

wawancaranya mengatakan bahwa: 

Jika semacam TPA itu kan tidak termasuk dalam lembaga pendidikan formal 

melainkan sebagai non formal sehingga tidak dituntut untuk membuat RPP. 

Mungkin sebagian TPA di daerah lain menggunakan RPP, namun khusus di 

TPA Wadkhuli Jannati tidak menggunakan RPP sebagai rencana 

pembelajaran.
49

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran guru tidak membuat RPP dikarenakan TPA merupakan 

lembaga pendidikan non formal. 

Setiap guru biasanya mengalami suatu hambatan-hambatan dalam proses 

pembelajaran. Adapun hambatan yang dihadapi oleh setiap guru bermacam-

macam baik internal maupun eksternal.. 
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Ibu Siti Khotimah dalam wawancaranya mengatakan bawa” 

Saat mengajar, santri dan santriwati kadang terlalu ribut sehingga suasana 

kurang kondusif, untuk menyikapi masalah tersebut saya selingi dengan 

bermain agar suasana menjadi kondusif lagi sehingga tidak merasa jenuh dan 

pembelajaran dapat dilanjutkan seperti biasanya. Dan kadang ada santri dan 

santriwati yang belum tepat bacaannya sehingga saya dan guru lain dituntut 

untuk bersabar dalam menghadapi para santri dan santriwati.
50

 

Setiap metode pembelajaran pasti memiliki suatu kelebihan ataupun 

kekurangan, sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Zainal Abidin dalam 

Wawancaranya yaitu: 

 Untuk kelebihan dari metode Iqra‟ adalah siswa lebih mudah memahami 

bacaan al-Qur‟an karena buku Iqro‟ terdiri dari 6 jilid disusun secara 

sempurna dan isinya pun mudah dijelaskan yaitu dari tingkat  yang mudah 

ketingkat yang sempurna sehingga yang membaca mudah mengerti. Metode 

Iqra‟ menggunakan sistem CBSA, mudah dilafalkan huruf-hurufnya, 

pengenalan huruf dari awal  secara berulang-ulang. Sedangkan kekurangan 

dari metode ini menurut saya tingkat pemahaman tentang bacaannya yang 

tidak merata.
51

 

Peneliti dapat menyimpulkan dari hasil wawancara di atas bahwa dengan 

metode Iqra‟ mempunyai kelebihan yang cukup dominan diantaranya siswa lebih 

cepat membaca tiap jilidnya karena menggunakan sistem CBSA, sistematis dan 

mudah diikuti, serta bersifat individu.  

 

C. Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Para Santri dan Santriwati dengan 

Adanya Pembelajaran Metode Iqra’ di TPA Wadkhuli Jannati. 

Pada proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru ada tujuan 

tertentu yang ingin dicapai. Begitu pula yang dilakukan oleh guru yang ada di 

TPA Wadkhuli Jannati dengan tujuan ingin mengetahui hasil dari suatu proses 
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yang telah dilaksanakan. Suatu pembelajaran dikatakan berhasil ketika para santri 

dan santriwati mampu memahami apa yang telah disampaikan oleh guru. Maka 

untuk itu perlu adanya evaluasi untuk mengukur keberhasilan yang telah 

dilaksanan. Lebih lanjut oleh bapak Zainal Abidin dalam wawancaranya 

mengatakan bahwa:  

Untuk mengetahui kemampuan para santri dan santriwati maka diadakan 

evaluasi diakhir pembelajaran dengan pemberian latihan soal sebanyak 5 

nomor dan diselesaikan dalam waktu 5 sampai 10 menit. Evaluasi 

pembelajaran semacam ini dilaksanakan 1 kali dalam 6 kali pertemuaan, akan 

tetapi penilaian yang sering digunakan tiap pertemuan adalah penilaian secara 

formal artinya guru menyuruh satu persatu santri untuk membaca yang ada di 

papan tulis dan guru juga melakukan penilaian dari keaktifan santri dan 

santriwati pada saat pembelajaran berlangsung.
52

 

 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa kemampuan 

membaca dan menulis al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ oleh santri dan santriwati 

dikategorikan baik, meskipun santri dan santriwati belum secara merata 

menguasai apa yang diajarkan tetapi mereka sangat antusias dan memperhatikan 

saat guru menjelaskan setiap materi. Tingkat kemampuan santri dan santriwati di 

TPA Wadkhuli Jannati dari segi penguasaan materi memberikan dampak yang 

lebih baik dari sebelum-sebelumnya. 

Sebagaimana Ibu Kholifatus Sya‟diah mengatakan dalam wawancaranya 

bahwa: 

 Tingkat kemampuan para santri dan santriwati pada pembelajaran dengan 

menggunakan metode Iqra‟ dapat diketahui bahwa lebih cepat  memahami 

dan cara menglafalkan bacaan al-Qur‟an dengan benar. Kemudian untuk 

mengetahui kemampuan mereka ada standar penilaian yang dibuat oleh guru 
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selain itu guru melihat dari kemahiran santri dan santriwati dari segi 

pengucapan, dan penguasaan semua materi yang telah di jelaskan.
53

 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa guru di TPA 

Wadkhuli Jannati ada standar penilaian tertentu yang digunakan untuk mengukur 

tingkat pemahaman santri dan santriwati terhadap materi yang disampaikan.  

Adapun indikator penilaian guru TPA Wadkhuli Jannati sebagai berikut: 

1. Nilai A : Apabila santri dan santriwati dapat menguasai materi dengan 

baik dan benar. 

2. Nilai B : Untuk yang ada kesalahan dari segi penulisan huruf, penyebutan 

huruf dan kefasihan membaca. 

3. Nilai C : Untuk yang lebih dari dua kesalahan.  

Santri dan santriwati memiliki kecerdasan yang berbeda-beda dan daya 

tangkap yang berbeda pula, sehingga menyebabkan nilai santri dan santriwati 

tidak sama  dan dapat diketahui tingkat kemampuan masing-masing dari mereka 

seperti yang tergambar dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4.5 

Hasil penilaian Kemampuan baca tulis al-Qur’an melalui metode Iqra’ di 

TPA Wadkhuli Jannati Desa Mukti Jaya. Penilaian diambil  pada proses 

pembelajaran. 

No Nama santri J Kelamin 
Nilai 

A B C 

1 Rizki L √ ˑ ˑ 

2 Rio Prayitno L ˑ √ ˑ 

3 Muh Purnomo L ˑ √ ˑ 

4 Muh Imawan L ˑ √ ˑ 

5 Muh Hendiawan L ˑ ˑ √ 

6 Rudi Setiawan L √ ˑ ˑ 
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7 Afdal Ahmad Razikin L ˑ √ ˑ 

8 Heri Setiawan L √ ˑ ˑ 

9 Tri Zalpian L ˑ √ ˑ 

10 Alfin Ardiansyah L ˑ √ ˑ 

11 A'an Awaluddin L ˑ √ ˑ 

12 Muh Munim Muttaqin L √ ˑ ˑ 

13 Ricko Hermawan  L √ ˑ ˑ 

14 Triono L √ ˑ ˑ 

15 Wawan Setiawan L ˑ √ ˑ 

16 Muh Ridho L ˑ √ ˑ 

17 Dian L ˑ √ ˑ 

18 Dimas Nur Isanadi L ˑ √ ˑ 

19 Ade Amar Fdillah L ˑ ˑ √ 

20 Surya Syarizal L ˑ ˑ √ 

21 Aufatul Zulkifli L √ ˑ ˑ 

22 Irmawati P √ ˑ ˑ 

23 Nia Ayu Lestari P √ ˑ ˑ 

24 Jesika Rahmadani P ˑ √ ˑ 

25 Jefin Amelia P ˑ ˑ √ 

26 Intan Dwi Lestari P ˑ ˑ √ 

27 Arum Fadila P ˑ ˑ √ 

28 Sindiana Wahyu S P √ ˑ ˑ 

29 Dina Maya Sari P √ ˑ ˑ 

30 Herlin Pratika P √ ˑ ˑ 

31 Citra Haya P √ ˑ ˑ 

32 Windi Wati P ˑ √ ˑ 

33 Sukma Handayani P √ ˑ ˑ 

34 Wahyu Prabowo  P ˑ √ ˑ 

35 Indah Puspita sari P ˑ √ ˑ 

36 Hani P √ ˑ ˑ 

37 Putri Ulan Sari P √ ˑ ˑ 

38 Rasdiana P √ ˑ ˑ 

39 Aprilia Sari P . ˑ √ 

40 Endah Sari P √ ˑ ˑ 

  Jumlah 18 15 7 

 

Berdasarkan tabel di atas yang dikuti oleh 40 santri di TPA Wadkhuli 

Jannati dapat diketahui bahwa kemampuan baca tulis al-Qur‟an melalui metode 



 

Iqra‟ dapat dikategorikan baik di mana ada 18 orang mendapat nilai A tanpa ada 

kesalahan atau menguasai materi dengan baik dan benar, kemudian ada 15 orang 

mendapat nilai B untuk yang ada kesalahan dari segi penulisan huruf, penyebutan 

huruf dan kefasihan membaca serta ada 7 orang yang mendapat nilai C untuk yang 

lebih dari dua kesalahan. 

 

D. Faktor-faktor yang dapat Mempengaruhi Proses Pembelajaran Baca Tulis 

Al-Qur’an Melalui Metode Iqra’ di TPA Wadkhuli Jannati 

Dalam sebuah proses belajar mengajar baik pendidik maupun peserta didik 

pasti akan mengalami kesulitan. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

terhambatnya dan tidaknya sebuah proses pembelajaran itu sendiri. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses pembelajaran baca tulis al-Qur`an melalui metode 

Iqra` di TPA Wadkhuli Jannati dibagi menjadi dua yakni; Faktor pendukung dan 

Faktor penghambat. Faktor pendukung ialah faktor yang dapat mempermudah 

TPA untuk menerapkan metode Iqra` dalam proses pembelajaran baca tulis        

al-Qur`an. Sedangkan faktor penghambat merupakan faktor yang memperhambat 

untuk menerapkan metode Iqra` dalam pembelajaran baca tulis al-Qur`an.  

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan kepada pembina TPA 

dan guru di TPA Wadkhuli Jannati terdapat beberapa faktor yang menjadi 

pendukung adalah sebagai berikut;  

 

 

1. Faktor pendukung 



 

Pada proses pembelajaran baca tulis al-Qur`an melalui metode Iqra` yang 

dilaksanakan di TPA Wadkhuli Jannati dapat dilaksanakan dengan baik karena 

adanya faktor pendukung. Faktor pendukung tersebut antara lain;  

a. Adanya keinginan santri dan santriwati dengan penuh antusias untuk belajar 

mengaji.  

Salah satu faktor pendukung yang penting pada proses pembelajaran 

adalah keinginan dari santri dan santriwati  yang ada di TPA Wadkhuli Jannati 

sebagai  motivasi yang sangat besar untuk melaksanakan proses pembelajaran    

al-Qur`an serta dorongan dari kedua orang tuanya yang menjadi pendukung 

timbulnya minat dalam diri tiap-tiap santri. 

Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Zainal Abadin bahwa;  

Santri dan santriwati yang belajar di TPA Wadkhuli Jannati cukup banyak 

dan ketika waktu mengaji sudah tiba mereka saling memanggil dan segera 

datang di tempat mengaji. Pada waktu hari biasa mereka mengaji sesudah 

shalat Mag`rib sampai menjelang waktu shalat Isya dan selepas  Isya baru 

mereka pulang. Tetapi diwaktu bulan Ramadhan seperti saat ini mereka 

mengaji di waktu sore sesudah shalat Ashar dan sampai menjelang berbuka 

puasa.
54

 

 Maka peneliti menyimpulkan dari pendapat di atas bahwa santri dan 

santriwati mempunyai minat dan semangat yang tinggi dalam mengikuti 

pembelajaran baca tulis al-Qur`an melalui metode Iqra‟ di TPA Wadkhuli Jannati.  

b. Guru-guru yang memiliki dedikasi yang tinggi 

Guru-guru yang mengajar santri dan santriwati membaca al-Qur`an yang 

ada di TPA Wadkhuli Jannati Desa Mukti Jaya dapat dikatakan bahwa mereka 
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mengajar tanpa pamrih dan menerima imbalan apa adanya dari santri dan 

santriwati, sebagaimana dikatakan Bapak  Zainal Abidin bahwa: 

Bahwa kami mengajar mengaji tidak terlalu mengharapkan imbalan berupa 

materi dan lain-lain, tetapi hanya menginginkan supaya para santri dan 

santriwati yang kami ajar pintar membaca AL-Qur`an dan itu merupakan 

kebahagiaan tersendiri buat kami”.
55

 

Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa para guru mengajar tanpa 

ada imbalan semacam gaji, walaupun ada akan digunakan untuk pembanguan 

TPA saja.  

2. Faktor penghambat  

Seperti yang telah dijelaskan di atas  ada beberapa faktor pendukung pada 

pembelajaran baca tulis al-Qur`an melalui metode Iqra` dan ada pula faktor 

menghambatnya antara lain sebagai berikut: 

a. Alokasi waktu yang terbatas 

   Idealnya waktu yang digunakan oleh guru pada Pendidikan Agama Islam 

di sekolah selama tiga jam dalam satu kali pertemuan. Namun pada proses 

pembelajaran baca tulis al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ yang dilaksanakan di TPA 

Wadkhuli Jannati hanya 2 jam sehingga tidak semaksimal yang diharapkan 

dikarenakan waktu yang terbatas sehingga guru terkadang tidak memungkinkan 

menyelesaikan proses pembelajaran. 

b. Kurangnya alat belajar 

Faktor penghambat selanjutnya ialah kurangnya alat belajar berupa kaset-

kaset, poster-poster huruf hijaiyah, gambar-gambar di ruangan belajar 

mengakibatkan santri dan santriwati kadang-kadang kurang tertarik belajar 
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membaca al-Qur‟an. Penggunaan alat belajar yang dimaksud akan membawa 

situasi dan kondisi ruangan menjadi hidup dan menarik. Dengan demikian, 

kekurangan alat pembelajaran merupakan faktor penghambat dalam merangsang 

minat baca tulis al-Qur‟an bagi santri dan santriwati di TPA Wadkhuli Jannati. 

Kurangnya alat belajar terkadang menimbulkan rasa kejenuhan santri dan 

santriwati. 

c. Dukungan dana dan financial yang kurang 

Tidak bisa dipungkiri bahwa dukungan financial dan keuangan dalam 

rangka menopang lembaga pendidikan non formal termasuk TPA Wadkhuli 

Jannati sangat dibutuhkan bagi guru dan pembina yang mengajar pada lembaga 

pendidikan tersebut. Dukungan dana dan financial yang diharapkan dari santri dan 

santriwati belum maksimal untuk pengelolaan dan pembangunan. Disamping 

iuran bulanan yang rendah, kadang-kadang santri dan santriwati lambat membayar 

iuran bulanan yang diperuntukkan untuk kesejahteraan guru, pengadaan sarana 

belajar dan pembangunan TPA Wadkhuli Jannati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahassan, maka dapat dikemukakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pembelajaran baca tulis al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ dalam satu 

ruangan dengan jumlah santri dan santriwati sebanyak 40 orang  dengan usia anak  

antara umur 5 sampai 14 tahun. Pembelajaran dilaksanakan di sore hari pada 

pukul 15.30 s/d 17.30, dalam 1 kali pertemuan selama 2 jam setiap jilid dengan 

perincian sebagai berikut: Tutorial I selama 60 menit, privat individual selama 30 

menit dan tutorial II selama 30 menit. 

2. Kemampuan baca tulis   al-Qur‟an para santri-santriwati dengan adanya 

pembelajaran melalui metode Iqra‟ di TPA Wadkhuli Jannati menunjukkan 

perubahan yang  baik karena dari 40 santri dan santriwati kemampuannya dapat 

dikategorikan cukup baik karena ada 18 orang mendapat nilai A untuk yang 

menguasai materi dengan baik dan benar), ada 15 orang mendapat nilai B  untuk 

yang ada kesalahan dari segi penulisan huruf, penyebutan huruf dan kefasihan 

membaca) dan ada 7 orang mendapat nilai C untuk yang lebih dari dua 

kesalahan). 

3. Adapun faktor pendukungnya antara lain adanya keinginan santri dan 

santriwati dengan penuh antusias untuk belajar mengaji, guru-guru yang memiliki 

dedikasi yang tinggi. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu alokasi waktu yang 



 

terbatas, Tingkat kedisiplinan santri dan santriwati yang masih rendah, kurangnya 

alat belajar dan dukungan dana dan financial yang kurang. 

 

A. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat memberikan saran-

saran supaya pembelajaran membaca al-Qur‟an melalui metode Iqra‟ di TPA  

Wadkhuli Jannati lebih meningkat, perlu adanya saran dan kritik yang bersifat 

membangun, diantaranya: 

1. ` Guru  

Merupakan elemen penting dalam sebuah pengajar maka guru harus : 

a. Hadir lebih awal dari pada santri agar santri tidak jenuh menunggu guru dan 

tidak merasa jenuh yang akhirnya mengakibatkan terganggunya prores 

pembelajaran berikutnya. 

d. Tidak gegabah dan berhati-hatilah dalam mengajarkan al-Qur‟an sesuai dengan 

ilmu tajwid. 

e. Selalu membiasakan bacaan yang benar bagi diri sendiri maupun dengan 

santrinya.  

f. Memahami kemampuan santrinya. 

g. Memotivasi santri agar lebih baik setiap waktu dan bersemangat dalam belajar 

membaca al-Qur‟an. 

h. Jangan mencela kepada santri yang belum menguasai pelajaran.  

i. Pahami petunjuk penggunaan buku Iqro‟ dari jilid ke jilid.  

 

 



 

3. Santri dan Santriwati 

Diharapkan kepada para santriwan dan santriwati di TPA Wadkhuli 

Jannati  untuk tetap belajar lebih giat lagi dalam belajar membaca al-Qur‟an 

melalui metode Iqra‟ karena sebagai bekal hidup di dunia dan akhirat. Dan bagi 

santri yang motivasi belajarnya kurang, mulai saat ini harus ada peningkatan yang 

lebih baik karena belajar merupakan kewajiban bagi setiap manusia. Kemalasan 

hanya semata-mata akan menjadikan kebodohan dan ketekunan belajar 

merupakan salah satu kunci kesuksesan. 
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